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ABSTRAK
HERLINDA SANING, NIM E411 08 306. Peta Sosial Kelompok dan
Pemberdayaan Perempuan (Studi Kasus: Desa Madello, Kec. Balusu, Kab.
Barru). Dibimbing oleh Maria E Pandu dan Sultan.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah yang ada di Desa
Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru dalam memberdayakan ibu rumah tangga,
untuk mengetahui peta sosial kelompok perempuan di Desa Madello, serta untuk
mengetahui penyebab perempuan atau ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa
Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru tidak terlibat dalam kegiatan publik.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan metode penelitian kualitatif dengan dasar
penelitian studi kasus. Studi kasus dipilih karena metode penelitian studi kasus
merupakan metode penelitian yang meneliti suatu peristiwa secara mendalam dan
terperinci. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari
aparat pemerintah Desa Madello, ketua organisasi kelompok perempuan dan
perempuan yang berstatus sebagai ibu rumah tangga yang tidak bekerja dan
pendidikan yang kurang (pendidikan terakhirnya SD) di Desa Madello.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya dalam memberdayakan
perempuan baik  dari pemerintah maupun kelompok-kelompok perempuan yang
ada di Desa Madello belum maksimal, dalam peta sosial kelompok perempuan
terdapat tiga kelompok-kelompok perempuan yang bertujuan untuk
memberdayakan para perempuan atau ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa
Madello yaitu PKK, Majelis Taklim, dan KWT. Adapun faktor-faktor yang
menjadi kendala bagi perempuan yang ada di Desa Madello untuk ikut dalam
berbagai kegiatan publik yaitu konstruksi sosial yang melahirkan nilai-nilai
patriarkhi, rendahnya pendidikan dan kurangnya keterampilan, kurangnya modal
ataupun lahan, kurangnya dukungan atau bantuan dari pemerintah, dan pelapisan
sosial.
Kata Kunci: Kelompok, Pemberdayaan, Perempuan
ABSTRACT
Herlinda Saning, NIM E411 08 306. Map Of Sosial Group and
Women’s Empowerment (Case study Of Madello Village, Balusu Sub
District, Barru Regency). She was guided by Sultan and Maria E Pandu.
This thesis was intended to know about; Governments efforts in Madello
village, Balusu subdistrict, Barru regency in using housewives efficiently, to
know the social map of woman community in Madello Village and also to know
the cause why the women or housewives were not involved in public activities in
Madello village, Balusu subdistrict, Barru regency .
To reach the purposes, so qualitative method based on case study was used
in this observation. Case study chosen because this method is one method that
observes an incident in detail and seriously. Now, as informants in this
observation were concluded by the Governments of Madello village, the chief of
woman organization and the women as jobless housewives who didn’t have title
(last education, SD/Elementary) in Madello village.
The result of this research shown that the effort in using women efficiently
either from the government or women groups in Madello village was not
maximal, in social map of woman community there are three women groups
which is intended to use women or housewives efficiently namely PKK, Majelis
Taklim and KWT. Nowdays, the factors that become obstacle for the women to
join  public activities in Madello village are social construction that cause
patriarchy value, low of education and lack of skill, lack of  financial capital or
area, lack of government support or help and social level.
Keyword; Group, using something efficiently, women.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu kebutuhan yang sangat mendorong usaha pembangunan adalah
memperbaiki kehidupan rakyat tanpa perbedaan, dalam arti meningkatkan
kesejahteraan umum. Untuk mencapai kesejahteraan rakyat tersebut maka
langkah awal yang perlu dilakukan adalah memberdayakan masyarakat yang
kurang berpotensi, baik itu laki-laki maupun perempuan utamanya masyarakat
pengangguran atau yang tidak memiliki pekerjaan. Secara mendasar tugas
tersebut merupakan tugas seluruh komponen yang ada dalam masyarakat, namun
terlebih lagi merupakan tugas dan kewajiban pemerintah, karena pemerintah
merupakan roda penggerak dalam kemajuan suatu negara. Peranan pemerintah
dalam pembangunan merupakan keharusan yang bersifat mutlak, karena itu
pelaksananya oleh aparat pemerintah yang diberikan wewenang harus cukup
bijaksana, mampu dan terampil. Kebijaksanaan dalam keterampilan terletak pada
kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut dalam masa pembangunan
sekarang ini.
Dalam pembangunan nasional, pemerintah tetap mempunyai peranan
sentral, baik secara perencana, penggerak, maupun pengendali pelaksanaan
pembangunan. Oleh karena itu salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pembangunan adalah memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia
secara maksimal, namun penelitian ini hanya berfokus pada pemanfaatan sumber
daya manusia yaitu kepada perempuan.
Dalam kehidupan masyarakat, perbedaan gender antara laki-laki dan
perempuan sangat terasa, hal ini disebabkan karena konstruksi sosial yang telah
berhasil mempengaruhi pola kehidupan masyarakat, sehingga terjadi ketimpangan
antara laki-laki dan perempuan di berbagai kehidupan. Menurut analisis gender
adanya perbedaan sex antara perempuan dan laki-laki bukan berarti harus pula
dibeda-bedakan tugas dan fungsi mereka dalam masyarakat karena pada dasarnya
kemampuan manusia itu sama, namun karena adanya sebuah konstruksi sosial
yang telah berhasil memetakan pola kehidupan antara peran perempuan dan peran
laki-laki di dalam masyarakat, yaitu laki-laki dianggap sebagai mahluk yang kuat
dibanding dengan perempuan sehingga mereka diberi tanggung jawab sebagai
pekerja dibidang produksi, sementara perempuan dikonstruksikan sebagai mahluk
yang lemah lembut sehingga mereka hanya cocok sebagai pekerja ibu rumah
tangga atau pekerja domestik.
“Adapun konsep gender, menurut feminisme, bukanlah suatu sifat yang
kodrati atau alami, tetapi merupakan hasil konstruksi sosial dan
kultural yang telah berproses sepanjang sejarah manusia. Umpamanya
bahwa perempuan itu lembut, emosional, hanya cocok mengambil peran
domestik, sementara lelaki itu kuat, rasional, layak berperan di sektor
publik” (Puspitawati, 2009: 1).
Pembagian peran dan fungsi inilah yang telah menghambat perkembangan
kemajuan perempuan, mereka selalu dipandang sebagai mahluk yang lemah
sehingga perempuan terlalu termanjakan oleh budaya yang telah lahir di daerah
masing-masing. Perempuan pun telah berhasil terhipnotis oleh konstruksi sosial
tersebut sehingga mereka benar-benar mengangap dirinya hanya cocok di dapur
mengurusi anak dan suami, kalaupun mereka memiliki kesibukan di luar rumah,
hanya sedikit saja waktu luang yang harus mereka gunakan karena tugas utama
mereka hanyalah di rumah.
Perkembangan zaman dewasa ini, telah melahirkan berbagai keritikan-
keritikan dari berbagai tokoh ilmuan mengenai perbedaan gender tersebut, yang
pada umumnya perempuan menjadi korban dari ketidak adilan gender. Berbagai
gerakan-gerakan perempuan yang telah dilakukan oleh para aktivis-aktivis kaum
perempuan untuk memperjuangkan persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan, namun masih juga belum tercapai secara maksimal. Hal ini bisa kita
lihat dalam lingkungan pedesaan yang masih terlalu kentalnya nilai-nilai
patriarkhi atau konstruksi sosial yang menganggap perempuan adalah mahluk
yang hanya cocok di dapur dan dipandang sebagai mahluk yang lemah sehingga
pandangan tersebut membuat perempuan terkadang dieksploitasi oleh suami.
“Dalam masyarakat tradisional-patriarkhi (yaitu masyarakat yang
selalu memposisikan laki-laki lebih tinggi kedudukan dan perannya dari
perempuan) kita dapat melihat dengan jelas adanya pemisahan yang
tajam bukan hanya pada peran Gender tetapi juga pada sifat Gender.
Misalnya, laki-laki dituntut untuk bersifat pemberani dan gagah perkasa
sedangkan perempuan harus bersifat lemah lembut dan penurut.
Padahal, laki-laki maupun perempuan adalah manusia biasa, yang
mempunyai sifat-sifat tertentu yang dibawanya sejak lahir. Sifat lemah
lembut, perasa, pemberani, penakut, tegas, pemalu dan lain sebagainya,
bisa ada pada diri siapapun, tidak peduli apakah dia perempuan atau
laki-laki. Sayangnya, konstruksi sosial di masyarakat merubah
pandangan ‘netral’ pada sifat-sifat Gender tersebut“ (De Vries, 2006:
5).
Maraknya kritik-kritik tentang perbedaan gender ataupun diskriminasi
terhadap perempuan ternyata belum terlalu disadari oleh masyarakat di desa pada
khususnya sehingga perempuan dikalangan desa sangat tertinggal dibanding
perempuan yang ada di kota. Konstruksi sosial yang seperti itulah yang mengakar
kuat di dalam masyarakat sehingga mereka terkalahkan oleh kaum maskulin.
Sebenarnya disini masalahnya bukan terletak pada persaingan antara laki-laki dan
perempuan namun, karena sebuah konstruksi sosial yang membuat antara laki-laki
dan perempuan seakan harus bersaing dengan laki-laki agar tercipta suatu
keadilan gender.
Kenyataan memperlihatkan bahwa ketertinggalan perempuan bukan hanya
disebabkan oleh konstruksi sosial semata, namun juga karena kurangnya
pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh perempuan sehingga sebagian
besar perempuan di pedesaan hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga yang tidak
terampil dengan pendidikan yang minim. Terlebih lagi karena kurangnya
perhatian pemerintah daerah terhadap perempuan di desa yang membuat
perempuan semakin termarginalkan dibidang pekerjaan publik atau produksi.
Perempuan juga seharusnya diikutsertakan dalam pembangunan suatu daerah
karena pada dasarnya perempuan adalah sumber daya manusia yang memiliki
potensi yang dapat didayagunakan dalam berbagai bidang dan sektor
pembangunan nasional. Keaktifan perempuan disebuah desa akan memberi
kemajuan terhadap sebuah daerah tersebut karena memaksimalkan seluruh
komponen masyarakat baik laki-laki maupun perempuan akan menjadikan daerah
itu lebih maju, karena untuk mencapai kesejahteraan umum disebuah daerah maka
diperlukan kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat baik laki-laki
maupun perempuan yang ada dalam daerah tersebut.
Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru adalah salah satu daerah yang
memiliki penduduk perempuan yang terjebak oleh doktrin patriarkhi maupun
konstruksi sosial sehingga masih banyak perempuan-perempuan yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga yang memiliki pendidikan yang minim dan
keterampilan yang kurang, perempuan yang ada di Desa Madello pun juga tidak
mendapatkan perhatian yang maksimal oleh pemerintah daerahnya, sehingga
mereka cukup tertinggal.
Pemerintah daerah yang bijak adalah pemerintah yang mampu
mengikutsertakan perempuan dibidang pembangunan, namun sebelumnya
perempuan harus diberikan pemberdayaan, pemberdayaan ini dapat dilakukan
dengan dua hal yaitu memperbaiki pendidikan dan membekalinya dengan
berbagai keterampilan, mengingat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki
oleh perempuan di pedesaan pada umumnya sangat minim, dengan begitu
perempuan mampu memberikan sumbangsih pada daerahnya sehingga
menjadikan daerah tersebut sebagai daerah yang maju, dan untuk melihat
berbagai upaya-upaya pemberdayaan perempuan maka sangat penting untuk
memetakan kelompok-kelompok perempuan yang ada dalam suatu daerah yang
nantinya akan menjelaskan tentang berbagai upaya pemberdayaan perempuan
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok perempuan.
Hal di atas yang melatar belakangi penulis untuk mengajukan penelitian
tentang “ Peta Sosial  Kelompok dan Pemberdayaan Perempuan ( Studi Kasus:
Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru ).
B. Rumusan Masalah
Dengan adanya berbagai masalah yang telah dihadapi oleh perempuan di
Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru, seperti yang telah dijelaskan pada latar
belakang masalah di atas, maka perlu untuk merumuskan berbagai masalah
tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya pemerintah Desa Madello dalam memberdayakan ibu
rumah tangga di desa tersebut ?
2. Bagaimana peta sosial kelompok perempuan yang ada di Desa Madello ?
3. Mengapa perempuan atau istri yang ada di Desa Madello tidak terlibat
dalam kegiatan publik ( bekerja dan kegiatan perempuan ) ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah Desa
Madello dalam memberdayakan ibu rumah tangga.
b. Untuk mengetahui peta sosial kelompok perempuan yang ada di Desa
Madello.
c. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan atau penyebab ibu-
ibu rumah tangga yang ada di Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru
tidak terlibat dalam kegiatan publik.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap
Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru dalam memajukan
daerahnya melalui proses pemberdayaan perempuan.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan agar pemerintah daerah akan
memperhatikan para perempuan yang ada di daerahnya sehingga
perempuan bisa diikutsertakan dalam bidang pembangunan atau
dalam kegiatan publik.
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan agar mampu membantu para istri
atau perempuan dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki.
d. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu
pengetehuan yang bermanfaat khususnya bagi mahasiswa sosiologi
dan semua pembaca pada umumnya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Konsep Gender
Membahas permasalahan gender berarti membahas permasalahan
perempuan dan juga laki–laki dalam kehidupan masyarakat. Dalam pembahasan
mengenai gender, termasuk kesetaraan dan keadilan gender dikenal adanya 2
aliran atau teori yaitu teori nurture dan teori nature. Namun demikian dapat pula
dikembangkan satu konsep teori yang diilhami dari dua konsep teori tersebut yang
merupakan kompromistis atau keseimbangan yang disebut dengan teori
equilibrium. Sasongko (2009) menjelaskan ke tiga teori tersebut yaitu:
1. Teori Nurture
Menurut teori nurture adanya perbedaan perempuan dan laki–laki adalah
hasil konstruksi sosial sehingga menghasilkan peran dan tugas yang berbeda.
Perbedaan itu membuat perempuan selalu tertinggal dan terabaikan peran dan
kontribusinya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Konstruksi sosial menempatkan perempuan dan laki-laki dalam
perbedaan kelas. Laki-laki diidentikkan dengan kelas borjuis, dan perempuan
sebagai kelas proletar (Sasongko, 2009: 17).
2. Teori Nature
Menurut teori nature adanya pembedaan laki–laki dan perempuan adalah
kodrat, sehingga harus diterima. Perbedaan biologis itu memberikan indikasi dan
implikasi bahwa diantara kedua jenis kelamin tersebut memiliki peran dan tugas
yang berbeda. Ada peran dan tugas yang dapat dipertukarkan, tetapi ada yang
tidak bisa karena memang bebeda secara kodrat alamiahnya. Parsons dan Bales
dalam Konsep dan Teori Gender mengemukakan:
“Keluarga adalah sebagai unit sosial yang memberikan perbedaan
peran suami dan isteri untuk saling melengkapi dan saling membantu
satu sama lain. Keharmonisan hidup hanya dapat diciptakan bila terjadi
pembagian peran dan tugas yang serasi antara perempuan dan laki-
laki, dan hal ini dimulai sejak dini melalui pola pendidikan dan
pengasuhan anak dalam keluarga“ (Sasongko, 2009: 19).
Dalam proses perkembangannya, disadari bahwa ada beberapa kelemahan
konsep nurture yang dirasa tidak menciptakan kedamaian dan keharmonisan
dalam kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat, yaitu terjadi ketidak adilan
gender, maka beralih ke teori nature. Agregat ketidak adilan gender dalam
berbagai kehidupan lebih banyak dialami oleh perempuan, namun ketidak adilan
gender ini berdampak pula terhadap laki-laki.
3. Teori Equilibrium
Disamping kedua aliran tersebut terdapat kompromistis yang dikenal dengan
keseimbangan (equilibrium) yang menekankan pada konsep kemitraan dan
keharmonisan dalam hubungan antara perempuan dengan laki-laki. Pandangan ini
tidak mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-laki, karena keduanya
harus bekerja sama dalam kemitraan dan keharmonisan dalam kehidupan
keluarga, masyarakat, dan bangsa. Hal ini telah dikemukakan dalam Konsep dan
Teori Gender berikut:
“Teori equilibrium dikenal dengan adanya keseimbangan atau
kompromistis yang menekankan pada konsep kemitraan dan
keharmonisan dalam bekerjasama/hubungan antara perempuan dan
laki-laki” (Sasongko, 2009: 22).
Untuk mewujudkan gagasan tersebut, maka dalam setiap kebijakan dan
strategi pembangunan agar diperhitungkan kepentingan dan peran perempuan dan
laki–laki secara seimbang. Hubungan diantara kedua elemen tersebut bukan saling
bertentangan tetapi hubungan komplementer guna saling melengkapi satu sama
lain. R.H. Tawney menyebutkan bahwa keragaman peran, baik karena faktor
biologis, etnis, aspirasi, minat, pilihan, atau budaya pada hakikatnya adalah realita
kehidupan manusia.
Hubungan laki-laki dan perempuan bukan dilandasi konflik dikotomis,
bukan pula struktural fungsional, tetapi lebih dilandasi kebutuhan kebersamaan
guna membangun kemitraan yang hamonis, karena setiap pihak memiliki
kelebihan sekaligus kelemahan yang perlu diisi dan dilengkapi pihak lain dalam
kerjasama yang setara.
Istilah gender diketengahkan oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan
mana perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan
Tuhan dan mana yang merupakan tuntutan budaya yang dikonstruksikan,
dipelajari dan disosialisasikan. Pembedaan itu sangat penting, karena selama ini
kita sering kali mencampur adukkan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan
tidak berubah dengan ciri-ciri manusia yang bersifat non kodrat (gender) yang
sebenarnya bisa berubah-ubah atau diubah.
Konsep gender tersebut telah banyak dikemukakan oleh kaum akademisi,
salah satunya adalah konsep gender yang dilansir dari buku Teori Gender dan
Aplikasinya Dalam Kehidupan Keluarga berikut:
“Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
peran, fungsi, hak, tanggung jawab dan perilaku yang dibentuk oleh tata
nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang
dapat berubah menurut waktu serta kondisi setempat. Tanggung jawab
dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat
istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu
serta kondisi setempat ” (Puspitawati, 2009: 2).
Pembedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk memikirkan
kembali tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada
perempuan dan laki- laki. Perbedaan gender dikenal sebagai sesuatu yang tidak
tetap, tidak permanen, memudahkan kita untuk membangun gambaran tentang
realitas relasi perempuan dan laki-laki yang dinamis yang lebih tepat dan cocok
dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat.
Di lain pihak, alat analisis sosial yang telah ada seperti analisis kelas,
analisis diskursus (discourse analysis) dan analisis kebudayaan yang selama ini
digunakan untuk memahami realitas sosial tidak dapat menangkap realitas adanya
relasi kekuasaan yang didasarkan pada relasi gender dan sangat berpotensi
menumbuhkan penindasan. Dengan begitu analisis gender sebenarnya
menggenapi sekaligus mengkoreksi alat analisis sosial yang ada dan dapat
digunakan untuk meneropong realitas relasi sosial lelaki dan perempuan, serta
akibat-akibat yang ditimbulkannya. Jadi jelaslah mengapa gender perlu
dipersoalkan.
Menurut Dowling (2008), dijelaskan bahwa analisis gender adalah himpunan
dan analisis informasi dan data mengenai:
1. Peran, kewajiban dan hak yang berbeda-beda bagi perempuan dan laki-
laki
2. Kebutuhan, prioritas, peluang dan hambatan yang berbeda-beda bagi
perempuan dan laki-laki
3. Alasan-alasan mengapa terjadi perbedaan-perbedaan tersebut
4. Peluang-peluang dan strategi-strategi untuk meningkatkan kesetaraan
gender
Perbedaan konsep gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran
perempuan dan laki- laki dalam masyarakat. Secara umum adanya gender telah
melahirkan perbedaan peran, tanggung jawab, fungsi dan bahkan ruang tempat
dimana manusia beraktifitas. Sedemikian rupanya perbedaan gender itu melekat
pada cara pandang masyarakat, sehingga masyarakat sering lupa seakan-akan hal
itu merupakan sesuatu yang permanen dan abadi sebagaimana permanen dan
abadinya ciri-ciri biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. Secara
sederhana perbedaan gender telah melahirkan pembedaan peran, sifat dan fungsi
yang berpola sebagai berikut:
1. Konstruksi biologis dari ciri primer, skunder, maskulin, feminim.
2. Konstruksi sosial dari peran citra baku (stereotype).
3. Konstruksi agama dari keyakinan kitab suci agama.
Anggapan bahwa sikap perempuan feminim dan laki-laki maskulin
bukanlah sesuatu yang mutlak, semutlak kepemilikan manusia atas jenis kelamin
biologisnya. Dengan demikian gender adalah perbedaan peran laki-laki dan
perempuan yang dibentuk, dibuat dan dikonstruksi oleh masyarakat dan dapat
berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk memahami konsep gender,
harus dibedakan antara kata gender dengan kata sex, sebagaimana yang dilansir
berikut:
“Seks adalah perbedaan jenis kelamin yang ditentukan secara biologis.
Seks melekat secara fisik sebagai alat reproduksi. Oleh karena itu, seks
merupakan kodrat atau ketentuan Tuhan sehingga bersifat permanen
dan universal ” (Sasongko, 2009: 7).
Dalam memahami konsep gender ada beberapa hal yang perlu difahami,
antara lain :
1. Ketidak adilan dan diskriminasi gender
Ketidak-adilan dan diskriminasi gender merupakan kondisi tidak adil akibat
dari sistem dan struktur sosial dimana baik perempuan maupun laki-laki  menjadi
korban dari sistem tersebut. Berbagai pembedaan peran dan kedudukan antara
perempuan dan laki-laki baik secara langsung yang berupa perlakuan maupun
sikap dan yang tidak langsung berupa dampak suatu peraturan perundang-
undangan maupun kebijakan telah menimbulkan berbagai ketidak adilan yang
berakar dalam sejarah, adat, norma, ataupun dalam berbagai struktur yang ada
dalam masyarakat. Ketidak adilan gender terjadi karena adanya keyakinan dan
pembenaran yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia dalam berbagai
bentuk yang bukan hanya menimpa perempuan saja tetapi juga dialami oleh laki-
laki. Meskipun secara agregat ketidak adilan gender dalam berbagai kehidupan ini
lebih banyak dialami oleh perempuan, namun hal itu berdampak pula terhadap
laki-laki. Menurut Fakih (1996), bentuk-bentuk ketidak adilan akibat diskriminasi
itu meliputi :
1. Marginalisasi (peminggiran/pemiskinan) perempuan yang mengakibatkan
kemiskinan, banyak terjadi dalam masyarakat di negara berkembang
seperti penggusuran dari kampung halaman, eksploitasi, banyak
perempuan tersingkir dan menjadi miskin akibat dari program
pembangunan seperti intensifikasi pertanian yang hanya memfokuskan
pada petani laki-laki.
2. Subordinasi pada dasarnya adalah keyakinan bahwa salah satu jenis
kelamin dianggap lebih penting atau lebih utama dibanding jenis kelamin
lainnya. Ada pandangan yang menempatkan kedudukan perempuan lebih
rendah daripada laki–laki.
3. Stereotype merupakan pelabelan atau penandaan yang sering kali bersifat
negatif secara umum selalu melahirkan ketidak-adilan pada salah satu
jenis kelamin tertentu.
4. Kekerasan (violence), artinya suatu serangan fisik maupun serangan non
fisik yang dialami perempuan maupun laki–laki sehingga yang mengalami
akan terusik batinnya.
5. Beban kerja (double burden) yaitu sebagai suatu bentuk diskriminasi dan
ketidak-adilan gender dimana beberapa beban kegiatan diemban lebih
banyak oleh salah satu jenis kelamin.
2. Keseteraan gender dan sistem patriarki
Kesetaraan dan keadilan gender adalah suatu kondisi dimana porsi dan
siklus sosial perempuan dan laki–laki setara, seimbang dan harmonis.
“Kesetaraan Gender ditunjukkan dengan adanya kedudukan yang
setara antara laki-laki dan perempuan di dalam pengambilan keputusan
dan di dalam memperoleh manfaat dari peluang-peluang yang ada di
sekitarnya. Kesetaraan Gender memberikan penghargaan dan
kesempatan yang sama pada perempuan dan laki-laki dalam
menentukan keinginannya dan menggunakan kemampuannya secara
maksimal di berbagai bidang” (De Vries, 2006: 10).
Kondisi ini dapat terwujud apabila terdapat perlakuan adil antara perempuan
dan laki–laki. Penerapan kesetaraan dan keadilan gender harus memperhatikan
masalah kontekstual dan situasional, bukan berdasarkan perhitungan secara
sistematis dan tidak bersifat universal.
Sistem patriarkhi merupakan sebuah sistem sosial dimana dalam tata
kekeluargaan sang ayah menguasai semua anggota keluarganya, semua harta
milik dan sumber–sumber ekonomi, dan dalam membuat keputusan penting.
Dewasa ini sistem sosial yang patriarkhis mengalami perkembangan dalam hal
lingkup institusi sosialnya, diantaranya lembaga perkawinan, institusi
ketenagakerjaan, dan sebagainya. Pengertiannya pun berkembang dari “hukum
ayah” ke hukum suami, hukum laki–laki secara umum pada hampir semua
institusi sosial, politik, ekonomi.
B. Peta Sosial Kelompok
a. Pengertian Peta Sosial
Menurut Suharto (2012) Pemetaan sosial (social mapping) didefinisikan
sebagai proses penggambaran masyarakat yang sistematik serta melibatkan
pengumpulan data dan informasi mengenai masyarakat termasuk di dalamnya
profile dan masalah sosial yang ada pada masyarakat tersebut. Merujuk pada
Netting, Kettner dan McMurtry, pemetaan sosial dapat disebut juga sebagai sosial
profiling atau pembuatan profile suatu masyarakat. Pemetaan sosial dapat
dipandang sebagai salah satu pendekatan dalam pengembangan masyarakat
pemetaan sosial sangat dipengaruhi oleh ilmu penelitian sosial dan geography.
Salah satu bentuk atau hasil akhir pemetaan sosial biasanya berupa suatu peta
wilayah yang sudah diformat sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu
image mengenai pemusatan karakteristik masyarakat atau masalah sosial.
Menurut Netting, Kettner dan McMurtry (Suharto, 2012) ada tiga alasan
utama mengapa para praktisi pekerjaan sosial memerlukan sebuah pendekatan
sistematik dalam melakukan pemetaan sosial yaitu:
1. Pandangan mengenai “manusia dalam lingkungannya” (the person-in-
environment) merupakan faktor penting dalam praktek pekerjaan sosial,
khususnya dalam praktek tingkat makro atau praktek pengembangan
masyarakat. Masyarakat dimana seseorang tinggal sangat penting dalam
menggambarkan siapa gerangan dia, masalah apa yang dihadapinya, serta
sumber-sumber apa yang tersedia untuk menangani masalah tersebut.
Pengembangan masyarakat tidak akan berjalan baik tanpa pemahaman
mengenai pengaruh-pengaruh masyarakat tersebut.
2. Pengembangan masyarakat memerlukan pemahaman mengenai sejarah
dan perkembangan suatu masyarakat serta analisis mengenai status
masyarakat saat ini. Tanpa pengetahuan ini, para praktisi akan mengalami
hambatan dalam menerapkan nilai-nilai, sikap-sikap dan tradisi-tradisi
pekerjaan sosial maupun dalam memelihara kemapanan dan
mengupayakan perubahan.
3. Masyarakat secara konstan berubah. Individu-individu dan kelompok-
kelompok begerak kedalam perubahan kekuasaan, struktur ekonomi,
sumber pendanaan dan peranan penduduk. Pemetaan sosial dapat
membantu dalam memahami dan menginterpretasikan perubahan-
perubahan tersebut.
b. Pengertian Kelompok
Seorang sosiolog di dalam menelaah masyrakat manusia kan banyak
berhubungan dengan kelompok-kelompok sosial, baik yang kecil seperti misalnya
kelompok kelurga maupun kelompok-kelompok besar seperti pada masyarakat
desa, masyarakat kota dan bangsa-bangsa lain. Hampir semua manusia pada
awalanya merupakan anggota kelompok sosial yang dinamakan keluarga.
Walaupun anggota-anggota keluarga tadi selalu menyebar, pada waktu-waktu
tertentu mereka pasti akan berkumpul seperti misalnya pada waktu makan pagi,
makan siang, dan makan malam. Setiap anggota mempunyai pengalaman-
pengalaman masing-masing dalam hubungannya dengan kelompok-kelompok
sosial lainnya di luar rumah.
Pengertian tentang kelompok sosial tersebut senada dengan hal yang
dikemukakan dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar berikut:
“Kelompok sosial atau social group adalah himpunan atau kesatuan
manusia yang hidup bersama, karena adanya hubungan diantara
mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal
balik yang saling memengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling
menolong ” (Soekanto, 2007: 104).
Suatu kelompok sosial cenderung untuk tidak menjadi kelompok yang statis,
tetapi selalu berkembang serta mengalami perubahan-perubahan, baik dalam
aktivitas maupun bentuknya. Kelompok tadi dapat menambahkan alat-alat
perlengkapan untuk dapat melaksanakan fungsi-fungsinya yang baru di dalam
rangka perubahan-perubahan yang dialaminya, atau bahkan sebaliknya dapat
mempersempit ruang lingkupnya.
C. Pemberdayaan Perempuan
Proses peningkatan kesejahteraan masyarakat, dapat diterapkan dalam
berbagai pendekatan. Salah satu diantaranya adalah pemberdayaan masyarakat.
Pendekatan pemberdayaan masyarakat bukan hal yang sama sekali baru, tetapi
sebagai strategi dalam pembangunan relatif belum terlalu lama dibicarakan.
Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang
bersenyawa dengan individu-individu yang lainnya dalam masyarakat untuk
membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Memberdayakan
masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada dalam kondisi
tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau peroses memampukan dan
memandirikan masyarakat (Kartasasmita, 1997: 74).
Konsep pembangunan masyarkat pada dasarnya dapat di lakukan melalui
dua teknik, yaitu partisipasi masyarakat dan pengorganisasian masyarakat. Kedua
teknik pembangunan ini merupakan proses pemberdayaan yang berarti
pembangunan harus bersumber dari, oleh, dan untuk masyrakat. Konsep
pembangunan juga dapat dipahami sebagai program dan gerakan sosial. Sebagai
program yaitu pembangunan masyarakat merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional dengan titik berat pada pencapaian tujuan organisasi,
sedangkan pembangunan masyarakat sebagai gerakan sosial merupakan upaya
untuk mewujudkan suatu ideologi.
“Kebanyakan daerah pedesaan di Negara sedang berkembang sangat
miskin akan sumber pendidikan maupun sumber daya ekonominya.
Program pendidikan hanya melayani sebagian kecil kaum remaja dan
dewasa, dengan mengabaikan kebutuhan pengajaran kaum perempuan”
(Anwar, 2007: 3).
Masalah pokok dari keterbelakangan bukanlah kurangnya bahan baku,
melainkan ketidak mampuan penduduk desa untuk mengatasi keterbelakangan
mereka dan menghilangkan rintangan-rintangan budaya, seperti sikap-sikap
tradisional, pasrah nasib dan ketergantungan, baik secara individual maupun
kolektif, fenomena ini harus dibuka oleh kondisi-kondisi eksternal yang
melingkupinya. Pembangunan masyarakat merupakan perpaduan antara
pengorganisasian masyarakat dengan pengembangan ekonomi. Pengorganisasian
dapat dilakukan dengan menanamkan perasaan solidaritas diantara mereka dan
jiwa pembangunan, sedangkan pengembangan ekonomi dapat dilakukan dengan
peningkatan pembelajaran life-skill baru atau memadukan dengan potensi yang
dimilikinya, merangsang pemasaran hasil produksi, mendorong penciptaan
modal, dan mengembangkan sikap menghargai kerja.
Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan tuntutan utama pembangunan,
ini terkait dengan teori sumber daya manusia yang memandang mutu penduduk
sebagai kunci utama pembangunan. Banyakanya penduduk bukan beban suatu
bangsa bila mutunya tinggi. Untuk itu pembangunan hakekat manusiawi
hendaknya menjadi arah pembangunan dan perbaikan mutu sumber daya manusia
akan menumbuhkan inisiatif dan kewiraswastaan.
Human capital theory, menekankan bahwa manusia merupakan sumber daya
utama, berperan sebagai subjek baik dalam upaya meningkatkan taraf hidup
dirinya maupun dalam melestarikan dan memanfaatkan lingkungannya. Menurut
teori ini, konsep-konsep pendidikan harus didasarkan pada anggaran bahwa modal
yang dimiliki manusia itu terdapat pada dirinya sendiri, berupa sikap,
pengetahuan, keterampilan dan aspirasi. Pembangunan bertumpu pada
masyarakat, ia merupakan objek sekaligus subjek pembangunan. Peran mereka
sebagai subjek perlu dioptimalkan melalui pemberdayaan dalam bentuk
pendidikan masyarakat. Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam
memberdayakan perempuan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Manajemen Pemberdayaan Berbasis Sosial Budaya
Serangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersama melalui orang-orang
atau kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu disebut
manajemen. Rangkaian kegiatan yang dimaksud meliputi : perencanaan,
pngorganisasian, penggerakan, penilaian, dan pengembangan yang dilakukan
melalui pemanfaatan sumber manusia dan sumber-sumber lain. Dalam buku
Manajemen Pemberdayaan Perempuan dikemukakan bahwa:
“Pemberdayaan berbasis sosial budaya, adalah proses memampukan
dan memandirikan masyarakat yang didasarkan pada unsur-unsur
budaya yang ada pada masyarakat” (Anwar, 2007: 10 ).
Koenjtaraningrat mengidentifikasi unsur-unsur budaya yang terdiri atas
sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem
pengetahuan, sistem teknologi dan peralatan, sistem mata pencaharian hidup
bahasa dan kesenian. Pemberdayaan orang dewasa melalui pendidikan sangat
terkait dengan pengembangan budaya, karena orang dewasa harus diakui
eksistensinya bahwa secara sosial telah memiliki kematangan sehingga
pendidikan bagi mereka harus bersifat liberal. Basis sosial budaya juga mencakup
dasar keterampilan bahan baku keterampilan, peralatan/media pembelajaran dan
produksi serta sumber belajar yang memanfaatkan potensi lokal.
Kegiatan pemberdayaan yang berbasis sosial budaya, sangat memungkinkan
terjadinya proses partisipasi masyarakat, karena berangkat dari budaya yang
merupakan pengalaman hidupnya sehari-hari. Stringer telah menunjuk adanya
beberapa keuntungan atas program yang partisipatif, yaitu mengembangkan
demokratisasi, kesamaan derajat, kebebasan, dan peningktan taraf pengetahuan
dan keterampilan.
2. Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Luar Sekolah
Konsep pemberdayaan dalam pendidikan luar sekolah di Indonesia pertama
kali di kembangkan oleh Kinddervartter, ia memandang bahwa proses
pemberdayaan sebagai proses pemberian kekuatan atau daya dalam bentuk
pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkan kesadaran, pengertian, dan
kepekaan warga belajar terhadap perkembangan ekonomi, sosial, dan politk,
sehingga pada akhirnya ia memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kedudukannya dalam masyarakat. Secara historis, konsep
pemberdayaan telah mengalami perkembangan. Kieffer menyatakan bahwa
konsep pemberdayaan mulai diperbincangkan sejak tahun 1960-an, ketika terjadi
suatu aksi sosial (social action).
Kemudian istilah tersebut di atas dikembangkan oleh Berger dan Neuhaus
sekitar tahun 1970-an dan terus berubah menjadi suatu gerakan self-help. Oleh
Englebrg, Rapport, dan Hess, istilah pemberdayaan berkembang secara meluas
dan mulai popular sekitar tahun 1980-an sebagai suatu strategi prevensi dan
intervensi masyarakat. Mereka lebih jauh menjelaskan bahwa pemberdayaan yang
semula dikenal sebagai tingkat mikro-individual, telah bergeser dan berkembang
kearah pemberdayaan kelompok dan masyarakat. Pemberdayaan kini digunakan
sebagai suatu aksi, gerakan dan strategi dalam mengatasi masalah-masalah
individual dan kelompok.
Lebih lanjut ditekankan perlunya pemberian wewenang. Manusia, siapapun
mereka, memahami kebutuhan-kebutuhan mereka sendiri dengan lebih baik dari
orang lainnya. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya
modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, sikap, bertanggung jawab,
pembaruan lembaga-lembaga sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan
pembangunan. Serta peranan masyarakat di dalamnya merupakan bagian dari
upaya pemberdayaan (Sumodiningrat, 1999: 16 ).
Menurut Sumodiningrat, setiap perencanaan pembangunan yang diarahkan
pada pemberdayaan masyarakat paling tidak harus memuat unsur-unsur pokok:
1. Starategi dasar pemberdayaan masyarakat yang merupakan acuan dari
seluruh upaya pemberdayaan masyarakat,
2. Kerangka makro pemberdayaan masyarakat yang memuat berbagai
besaran sebagai sasaran yang harus dicapai.
3. Sumber anggaran pembangunan sebagai perkiraan sumber-sumber
pembiyaan pembangunan.
4. Kerangka dan perangkat kebijaksanaan pemberdayaan masyarakat.
5. Pemberdayaan-pemberdayaan masyarakat yang secara konsisten
diarahkan pada pengembangan kapasitas masyarakat.
6. Indikator keberhasilan program yang memuat perangkap pencatatan
sebagai dasar penegtahuan evaluasi, program, dan penyempurnaan
program.
Proses pemberdayaan melalui pendidikan luar sekolah menurut
Kindervatter, dilakukan dalam delapan langkah yaitu :
1. Menyusun kelompok kecil sebagai penerima awal atas rencana program
pemberdayaan.
2. Mengidentifikasi/membangun kelompok warga belajar tingkat wilayah,
3. Memilih dan melatih fasilitator kelompok.
4. Mengaktifkan kelompok belajar.
5. Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan fasilitator
6. Mendukung aktivitas kelompok yang sedang berjalan
7. Mengembangkan hubungan diantara kelompok
8. Menyelenggarakan sebuah lokakarya untuk evaluasi
Ada delpan karakteristik pendidikan luar sekolah sebagai proses
pemberdayaan, yaitu :
1. Belajar dilakukan dalam kelompok kecil,
2. Pemberian tanggung jawab lebih besar kepada warga belajar selama
kegiatan pembelajaran berlangsung,
3. Kepemimpinan kelompok diperankan oleh warga belajar
4. Sumber belajar bertindak selaku fasilitator,
5. Proses kegiatan belajar berlangsung secara demokratis
6. Adanya kesatuan pandangan dan langkah dalam mencapai tujuan,
7. Menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang dapat menimbulkan
rasa percaya diri pada warga belajar
8. Bertujuan akhir untuk meningkatkan status sosial, ekonomi atau politik
warga belajar dalam masyarakat.
Proses pemberdayaan pada dasarnya memiliki empat karakteristik, yaitu :
1. Organisasi sosial masyarakat,
2. Manajemen dan kolaborasi pekerja,
3. Pendekatan partisipasi dalam pendidikan orang dewasa, riset dan
pembangunan pedesaan,
4. Pendidikan terutama ditunjukkan untuk melawan kejanggalan dan
ketidakadilan yang dialami oleh individu atau kelompok tertentu.
Sumodiningrat (1999: 138) mengemukakan indikator keberhasilan yang
dipakai untuk mengukur pelaksanaan program-program pemberdayaan
masyarakat mencakup beberapa hal, yaitu:
1. Berkurangnya jumlah penduduk miskin,
2. Berkembangnya usaha memanfaatkan sumber daya yang tersedia,
3. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.
4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok,
5. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan.
Melalui model pemberdayaan ini masyarakat dapat disiapkan menjadi
bagian dari proses transisi yang umumnya tidak dicakup dalam program
pembangunan. Demikian pula segenap program pemberdayaan masyarakat yang
dirancang untuk menanggulangi ketertinggalan merupakan bagian dari upaya
mempercepat proses perubahan kondisi social ekonomi masyarakat tertinggal.
Dengan demikian keterkaitan antar program pemberdayaan masyarakat mencakup
keterkaitan misi, tujuan, dan pendekatan lintas sektor. Proses perubahan itu hanya
dapat lestari dan berkelanjutan jika ia digerakkan oleh masyarakat, sedangkan
pihak luar hanya merupakan fasilitator yang melakukan campur tangan minimum
jika masyarakat belum mampu melaksanakan proses tersebut.
3. Partisipasi Perempuan Dalam Aktivitas Produktif Di Luar Rumah
Beberapa kajian tentang aktivitas produktif perempuan di luar rumah telah
dilakukan oleh para akademisi dibeberapa wilayah pedesaan yaitu hasil kajian
dimaksud antara lain dilakukan oleh Idrus (1993) tentang partisipasi perempuan
dalam usaha mencari nafkah pada berbagai bidang pekerjaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendapatan nominal rata-rata setahun pada perempuan
nelayan adalah Rp. 651,30, lebih besar dari usaha industritenun sutera Rp. 181,00,
dan usaha tani Rp. 79,65. Sedangkan kontribusi pendapatan perempuan nelayan
terhadap pendapatan keluarga sebesar 31,59 %, dan usaha industri tenun dan
usaha tani masing-masing dibawah 10%.
Hasil penelitian sejenis dilakukan oleh Kiyai (1994) yang menunjukkan
bahwa peningkatan taraf hidup keluarga di Sangir Talaud sebesar 16,10%
ditentukan secara bersama-sama oleh peranan tenaga kerja perempuan dan faktor
lingkungan. Disisi lain dapat diketahui bahwa peranan perempuan terhadap
peningkatan taraf hidup keluarga sebesar 37,95%, sedangkan pengaruh
lingkungan hanya sebesar 16,19%.
Peran serta perempuan di pedesaan di wilayah pertanian menurut hasil
penelitian Nendissa (1994) menunjukkan bahwa peranan perempuan tani dalam
usaha tani lahan kering cukup besar dan dalam beberapa hal perempuan turut
menentukan jalannya usaha tani. Ada kecendrungan bahwa secara normatif
perempuan hampir selalu mengambil bagian dalam seluruh kegiatan rumah
tangga dan mencari nafkah. Hal ini dapat dilihat dari alokasi ekonomi terhadap
pendapatan rumah tangga dan alokasi wewenang dalam pengambilan keputusan
antara perempuan dan laki-laki. Alokasi waktu curahan tenaga kerja perempuan
sebesar 51,34% dan pria sebesar 48,66%. Sumbangan perempuan terhadap
pendapatan rumah tangga sebesar 53,48%dan pria 46,52%. Sedangkan
sumbangan seluruh sektor ekonomi rumah tangga, perempuan menyumbangkan
40,87%, dengan distribusi 11,95% dari usaha tani, 24, 48% dari usaha
pemanfaatan lontar dan 4,64% dari sector non-usaha tani.
Kajian sejenis dilakukan oleh Abustam (1993) tentang beberapa
karakteristik masyarakat miskin di pedesaan antara lain ketergantungan pada
lingkungan/alam, etos kerja rendah, dan tingkat pendidikannya rendah.
Hasil penelitian deskriptif tentang kegiatan perempuan di Desa tertinggal
oleh Jufri (1997) ditemukan adanya kecendrungan perempuan desa adalah sebagai
ibu rumah tangga yang berpendidikan rendah, berperan ganda dan kecdendrungan
perempuan berusia 30 tahun ke atas lebih produktif dibandingkan dengan yang
lebih mudah dengan rata-rata kegiatan produktif 6-7 jam sehari. Ada
kecendrungan semakin tua usia perempuan semakin produktif, dan semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin banyak waktu untuk kegiatan produktif dan semakin
menjauh dari pekerjaan sebagai petani dan beralih kepada membuat kerajinan
tangan untuk assesoris ruangan.
Kemampuan memotivasi perempuan yang diungkapkan dari hasil penelitian
Rifai (1996) menunjukkan wujud sosok perempuan aktor transformasi dalam
upaya mencapai kesejahteraan keluarga yang ditopang oleh tiga wujud
penampilan mereka, yaitu sebagai dirinya (self), ibu rumah tangga, dan sebagai
kader PKK. Penampilan mereka berakar kuat pada nilai sosial (kerja sama) yang
diikat oleh nilai kasih sayang yang diwadahi oleh nilai keimanan dan ketakwaan.
Nilai-nilai ini merupakan perekat dalam tindakan atau penampilan mereka yang
mengandung makna nilai sosial, ekonomi, pengetahuan dan keterampilan. Para
perempuan aktor transformasi ini berkemampuan mengubah, membelajarkan
orang lain yang tidak mau menjadi mau, yang tidak suka menjadi suka, sehingga
orang-orang yang dibinanya menjadi orang-orang yang bersedia dan mampu
mengembangkan dirinya sendiri. Aktor transformasi ini adalah sosok pribadi yang
mampu menghadirkan suatu siatuasi belajar bagi dirinya sendiri bagi anggota
keluarganya dan orang-orang dilingkungannya yang menjadi binaannya.
Kehadiran program pembinaan kesejahteraan keluarga sebagai program
pembangunan masyarakat merupakan peluang yang berharga bagi wanita yang
aktif membangun dirinya sendiri dan lingkungannya dalam upaya mereka
mencapai dan meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka sendiri dan keluarga
binaannya.
4. Pemberdayaan Perempuan Melalui Pembelajaran
Salah satu penyebab ketidakberdayaan masyarakat adalah tidak terjangkau
oleh sistem pendidikan persekolahan dan kurang berkembangnya kegiatan
pendidikan luar sekolah yang ada diantara mereka. Oleh karena itu sangat
didambakan akan kehadiran program-program pendidikan luar sekolah yang
berbasis sosial budaya dan potensi alam sekitarnya untuk memberdayakan
masyarakat. Untuk itu, menurut Kindervartter bahwa pemberdayaan melalui
pendidikan luar sekolah memfokuskan kepada peserta didik dalam bentuk
kelompok dan menekankan pada proses objektif, seperti penguasaan pengetahuan
dan keterampilan. Organisasi sosial Negara barat dan juga merupakan bagian
penting dalam bidang jasa sosial. Proses pembangunan di daerah membuat
masyarakat mampu bekerjasama dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
muncul serta dengan strategi sosial dapat bersama-sama menghadapi tantangan
dan perubahan yang muncul dalam masyarakat.
Beberapa strategi dalam organisasi sosial masyarakat diantaranya:
1. Berupaya untuk menumbuhkan kemampuan daerah melalui peningkatan
organisasi serta menciptakan koalisi antara organisasi,
2. Dimulai dari minat masyarakat dan berfokus pada masyarakat itu sendiri,
3. Bersifat terbuka, tidak memiliki tujuan tertentu namun berupaya untuk
menggantikan masyarakat untuk bekerjasama,
4. Menekankan pada metode diskusi, prosedur demokrasi serta kerja keras.
Dalam APPEAL (1996: 8) dikemukakan bahwa ada enam jenis program
pendidikan berkelanjutan yang dapat  memberdayakan perempuan, yaitu:
1. Program pasca-keaksaraan,
2. Program pendidikan kesetaraan
3. Program peningkatan pendapatan
4. Program peningkatan mutu hidup
5. Program pemngembangan minat individu
6. Program beriorentasi masa depan
Agar program pendidikan luar sekolah dapat berlangsung efetif, maka
perlu diperhatikan kesesuain program dengan perkembangan sosial-ekonomi,
sosial-politik, dan sosial-budaya yang merupakan mitra kehidupan manusia.
Akhirnya dapat dinyatakan bahwa program yang efektif adalah yang mampu
memberdayakan warga belajar, menjadikan merka mampu mengidentifikasikan
masalah dan memecahkan masalah.
D. Kerangka Konseptual
Perempuan yang ada di desa sebagian besar telah terjebak oleh konstruksi
sosial yang menganggap perempuan adalah mahluk yang lemah lembut sehingga
mereka hanya cocok bekerja sebagai ibu rumah tangga atau pekerja domestik
seperti misalnya mencuci pakaian, memasak, mendidik anak dan melayani suami.
Tugas ini pada umumnya hanya dibebankan pada perempuan atau istri, sementara
laki-laki dipandang sebagai mahluk yang kuat sehingga laki-laki cocoknya
bekerja dibidang produksi dan dialah yang memiliki tanggung jawab untuk
menafkahi istri dan anaknya, sehingga ketergantungan istri terhadap suami cukup
tinggi.
“Kerja produktif adalah suatu proses kerja yang menghasilkan sesuatu.
Dalam masyarakat kapitalis biasanya sesuatu yang dihasilkan itu diartikan
dengan nilai tukar. Dalam diskusi gender, konsep kerja produktif ini
seringkali diasosiasikan sebagai pekerjaan publik (sektor umum). Oleh
karena itu, kerja-kerja domestik yang dilakukan perempuan, misalnya
memasak - yang juga menghasilkan sesuatu untuk dikonsumsi keluarga -
seringkali dianggap bukan sebagai kerja produksi. Sedangkan yang
dimaksud dengan kerja reproduktif sebenarnya bisa dilihat dari berbagai
segi. Konsep kerja reproduksi memiliki tingkat abstraksi teoritis yang
berbeda-beda: reproduksi sosial, reproduksi biologis dan reproduksi tenaga
kerja. Reproduksi sosial berkaitan dengan upaya-upaya mempertahankan
suatu sistem sosial. Dalam hal ini, pokok dasarnya adalah merinci struktur
apa saja yang harus direproduksi agar reproduksi sosial dapat berlangsung
secara utuh. Reproduksi biologis artinya perkembangan fisik umat manusia
atau pengembang biakan umat manusia. Sementara yang dimaksud dengan
reproduksi tenaga kerja adalah perawatan sehari-hari pekerja dan calon
tenaga kerja, dan alokasi pelaku-pelaku dalam berbagai posisi di dalam
proses pekerjaan. Reproduksi tenaga kerja komponen dasarnya berasal dari
reproduksi biologis. Kedua konsep reproduksi yang disebut terakhir sering
diasosiasikan dengan pekerjaan domestik atau kerumahtanggaan”
(Rustiani, 1996: 58 ).
Ketergantungan istri terhadap suami yang cukup tinggi biasanya berdampak
negatif terhadap perempuan, karena terkadang perempuan atau istri dieksploitasi
oleh suami akibat ketidakmampuan perempuan untuk mencari nafkah seperti laki-
laki pada umumnya. Menurut Qasim Arnien dalam Puspitawati (2009: 6),
masalah perempuan adalah akibat dari konstruksi sosial (social contruct) yang
sering menjadi penyebab munculnya diskriminasi gender.
Ketidak berdayaan perempuan disebabkan oleh faktor konstruksi sosial tadi,
sehingga perempuan tidak terbiasa mencari nafkah, selain itu juga perempuan
desa biasanya memiliki pendidikan yang rendah dan keterampilan yang kurang
sehingga perempuan semakin sulit untuk mandiri dan mereka juga tak jarang
terjebak oleh kemiskinan sehingga semakin tertinggal. Perempuan seperti ini
masih banyak ditemukan di Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru, dan mereka
tertinggal dari perempuan di daerah lain yang telah sadar akan adanya
ketimpangan antara kaum laki-laki dan perempuan yang pada umumnya
perempuan selalu jadi korban dari ketidak adilan gender.
Fatima Menrisi, seorang feminis Muslim asal Maroko dalam buku Teori
Gender dan Aplikasinya Dalam Kehidupan Keluarga, mengemukakan bahwa:
“Keluarga yang berhasil adalah ketika seorang ibu memperoleh
tingkat pendidikan yang baik. memiliki akses publik yang luas, dan
mempunyai posisi tawar yang kuat. Dengan keluasan pandangan
itulah, seorang ibu akan mampu mendidik anak-anak mereka dengan
cerdas dan bijaksana” (Puspitawati, 2009: 4).
Secara psikologis, perempuan membutuhkan aktualisasi diri demi
pengembangan dirinya dan sesuatu yang pada akhirnya juga berdampak positif
terhadap pengembangan umat manusia pada umumnya, dan terlebih lagi pada
daerah mereka masing-masing. Pemerintah sebagai alat penggerak jalannya suatu
pembangunan dan berkembangnya sebuah daerah tergantung dari sejauh mana
kecerdasan dan kreativitas pemerintah dalam memajukan daerahnya. Peranan
perempuan disuatu daerah sangat penting, sehingga pemerintah daerah sebaiknya
mempunyai kebijakan-kebijakan terhadap perempuan seperti memfasilitasi
berbagai kepentingan perempuan dalam berkarya.
Pada umumnya, dalam masyarakat desa terdapat beberapa kelompok
perempuan, baik kelompok perempuan yang dibentuk oleh pemerintah maupun
kelompok perempuan yang dibentuk oleh masyarakat desa itu sendiri. Di dalam
kelompok perempuan biasanya terdapat berbagai aktivitas-aktivitas perempuan
yang berfungsi untuk mengaktualisasikan berbagai kegiatan-kegiatan perempuan.
Kelompok-kelompok perempuan ini sebaiknya berfungsi untuk membantu
perempuan dalam mengembangkan potensi kreatifitas yang mereka miliki.
SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL
Konstruksi sosial terhadap
perempuan
1. Perempuan identik sebagai mahluk yang
lemah lembut
2. Perempuan sebagai pekerja domestik
3. Kurang mandiri, memiliki keterampilan
yang kurang dan mutu pendidikan rendah
Upaya pemerintah dalam
memberdayakan  perempuan
Peta sosial kelompok
perempuan di DesaMadello
1. Membekali perempuan dengan
ketermpilan
2. Meningkatkan mutu pendidikan
Kendala para ibu rumah tangga ikut pada kegiatan
publik (Bekerja dan kegiatan perempuan)
Desa Madello,
Kec.Balusu, Kab. Barru
BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan yaitu penelitian
ini dimulai pada tanggal 8 Februari 2012 sampai pada tanggal 28 Maret 2012.
Penelitian ini dilakukan di Desa Madello, Kec. Balusu, Kab. Barru,
lokasi ini dipilih sebagai objek penelitian karena di desa ini masih banyak
perempuan yaitu perempuan yang berstatus sebagai istri yang memiliki
keterampilan yang kurang dan pendidikan yang minim serta kurang mendapat
perhatian dari pemerintah setempat sehingga membuat mereka semakin tertinggal.
B. Dasar dan Tipe Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
metode penelitian kualitatif dengan dasar penelitian studi kasus. Studi kasus
dipilih karena metode penelitian studi kasus merupakan metode penelitian yang
meneliti suatu peristiwa secara mendalam dan terperinci, studi kasus tidak hanya
sekedar menjawab pertanyaan “apa” tetapi studi kasus berusaha untuk menjawab
pertanyaan “bagaimana dan mengapa”, sebuah metode yang berusaha
menjelaskan tentang penyebab terjadinya dan alasan terjadinya suatu kasus secara
terperinci dan mendalam.
C. Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu informan dipilih secara sengaja. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari aparat pemerintah Desa Madello, ketua organisasi
kelompok perempuan dan perempuan yang berstatus sebagai istri atau ibu rumah
tangga yang tidak bekerja dan pendidikan yang rendah (pendidikan terakhirnya
SD) di Desa Madello, serta tokoh agamawan yang ada di Desa Madello.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif yaitu semua bahan,
keterangan data fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara eksak
matematis, tetapi hanya berwujud keterangan naratif semata. ( Andi Prastowo,
2006: 204 ). Data penelitian ini di peroleh dari dua sumber yaitu data primer dan
data skunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan penelitian
langsung terhadap objek penelitian yaitu melalui hasil wawancara dari sejumlah
informan dan hasil observasi.
2. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh melalui beberapa media yang ada,
yang sifatnya melengkapi data primer seperti buku, literatur, ataupun artikel-
artikel yang terkait dengan penelitian ini.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke
lokasi penelitian, ini dimaksud untuk mengetahui objektifitas dari kenyataan yang
ada tentang keadaan dan kondisi objek yang akan diteliti.
2. Wawancara
Wawancara merupakan sumber informasi yang esensial dalam penelitian.
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai dengan berdasarkan daftar pertanyaan
yang sudah disusun sebelumnya.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan pengumpulan informasi yang diambil dari buku-
buku yang relevan dan artikel-artikel yang terkait dengan penelitian ini.
F. Tehnik Analisis Data
Data-data yang telah diperoleh dalam penelitian, selanjutnya akan dianalisis
secara kualitatif yang difokuskan pada penunjukan makna, deskripsi, penempatan
data pada konteksnya masing-masing yang akan dilukiskan dengan kata-kata.
Model analisis data yang digunakan adalah model analisis yang digunakan oleh
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi ( Andi Prastowo, 2006)
BAB IV
GAMBARAN LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN
A. Keadan Geografis dan Luas Wilayah
Desa Madello adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Balusu yang
terdiri atas 4 dusun, yaitu Dusun Madello, Dusun Pali’e, Dusun Ujunge, dan
Dusun Latimpa. Luas wilayah Desa Madello adalah 721 Ha. Jarak Desa Madello
ke ibu kota kecamatan terdekat adalah 2.00 km, lama tempuh ke ibu kota
kecamatan terdekat adalah 2.00 km, jarak waktu tempuh ke Kota Kabupaten
Barru adalah 30 Menit dan Desa Madello memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:
 Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Takkalasi
 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siawung
 Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
 Sebelah timur berbatasan dengan sungai Kelurahan Takkalasi
Berdasarkan data profil Desa Madello tahun 2010, potensi alam Desa Madello
terdiri atas sawah tadah hujan dengan luas 297.00 ha, lapangan 1.00 ha, hutan
lindung 326 ha, hutan produksi 80.70 ha, hutan konversi 17.30 ha.
B. Keadaan Demografis
Menurut data profil Desa Madello tahun 2010 bahwa dari ke empat dusun
yang ada di Desa Madello maka jumlah keseluruhan penduduknya adalah 4.385
orang, yang terdiri atas laki-laki sebanyak 2.109 orang, sedangkan jumlah
keseluruhan penduduk perempuan sebanyak 2.276 orang, dan untuk jumlah
kepala keluarga sebanyak 1.319 orang. Potensi sumber daya manusia tahun 2010
masih berada pada taraf potensi rendah.
C. Keadaan Pendidikan dan Tenaga Kerja
1. Pendidikan
Keadaan lembaga pendidikan yang ada di Desa Madello memiliki TK
sejumlah 1 unit dengan jumlah guru 42 orang dan jumlah murid 82 orang,
sedangkan SD sebanyak 3 unit dengan jumlah murid 486 orang dan jumlah guru
40 orang, SLTP sebanyak 2 unit dengan jumlah murid 4.312 orang dan jumlah
guru 52 orang.
Keadaan pendidikan para penduduk Desa Madello adalah sebagai berikut
 Jumlah penduduk yang ada di Desa Madello yang belum sekolah
sebanyak 467 orang,
 Usia 7-14 tahun tidak pernah sekolah sebanyak 566 orang,
 Pernah sekolah SD tetapi tidak tamat sebanyak 270 orang
 Tamat SD sebanyak 1222 orang
 Tamat SLTP sebanyak 830 orang
 Tamat SLTA sebanyak 706 orang
 D-2 sebanyak 12 orang
 D-3 sebanyak 25 orang
 S1 sebanyak 77 orang
 S2 sekitar 1 orang
 S3 tidak ada.
2. Tenaga Kerja
Berdasarkan data profil desa tahun 2010, jumlah penduduk usia 15-55 tahun
sebanyak 2219 orang, sedangkan jumlah ibu rumah tangga yang ada di Desa
Madello sebanyak 773 orang, sementara penduduk yang masih sekolah sebanyak
690 orang, dan jumlah tenaga kerja (1-2-3) sebanyak 479 orang.
D. Lembaga Pemerintahan dan Organisasi Perempuan
Berdasarkan hasil analisa potensi desa, potensi kelembagaan yang ada di Desa
Madello masih berada pada taraf rendah. Keadaan pemerintah yang ada di Desa
Madello yaitu jumlah aparat pemerintah terdiri dari 5, pendidikan kepala desa
adalah diploma dan pendidikan sekertaris adalah SLTA, jumlah RW/dusun/taparu
atau sebutan lain adalah 4, jumlah RT atau sebutan lain adalah 14. Badan
perwakilan desa terdiri atas jumlah anggota sebanyak 13 dan pendidikan ketua
BPD adalah S1.
Lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa Madello terdiri atas organisasi
perempuan yang terbagi atas 3 yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) sebanyak 32
orang, dan Majelis Taklim dan PKK sebanyak 79 orang.
E. Sumber Daya Alam
Berdasarkan data profil desa tahun 2010 kekayaan sumber daya alam yang
ada di Desa Madello terdiri atas
a. Tanaman pangan yaitu kacang tanah, kacang jalar, sawi, buah-buahan
( mangga, pisang dan semangka).
b. Peternakan terdiri atas sapi sebanyak 396 ekor, bebek 705 ekor, kambing
103 ekor, ayam buras sebanyak 11.486 ekor, dan kuda 3 ekor.
c. Bahan galian berdasarkan jenis deposit bahan galian yaitu batu kapur
sebanyak 29.00 ton, bahan galian berdasarkan produksi bahan galian yaitu
batu kapur sebesar 350.00 ton.
d. Tambak terdiri atas tambak sebanyak 145 unit
F. Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk Desa Madello adalah sebagian penduduk bekerja
sebagai petani sebanyak 332 orang, buruh petani sebanyak 124 orang, penduduk
yang bekerja sebagai pengrajin sebanyak 12 orang, penduduk yang bekerja
sebagai pedagang sebanyak 83 orang, penduduk yang bkerja sebagai peternak
adalah 43 orang, yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 88 orang, penduduk
yang bekerja sebagai montir adalah 5 orang dan pendduduk yang bekerja sebagai
dokter adalah 2 orang.
BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Identitas Informan Kunci
1. Kepala Desa
Kepala desa berinisial JF, berjenis kelamin laki-laki. JF dilantik menjadi
kepala desa di Madello pada tanggal 13 Juni 2011, pendidikan terakhirnya adalah
SMA, ia lahir pada tanggal 7 Februari 1964, ia berumur sekitar 48 tahun, ia tidak
memiliki kesibukan lain selain tugasnya sebagai kepala desa di Madello, saat ini
ia tinggal di Dusun Madello, dan ia mempunyai anak tiga.
2. Ketua Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK)
Ketua Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
berinisial MT, berjenis kelamin perempuan. MT dilantik menjadi ketua kelompok
PKK bersamaan dengan dilantiknya kepala desa yaitu pada tanggal 13 juni 2011,
pendidikan terakhir MT adalah SMA, ia lahir pada tanggal 23 agustus 1967, usia
sekitar 44 tahun, pekerjaan MT selain sebagai ketua PKK ia juga memiliki
kesibukan lain yaitu mempunyai bisnis sarung dan juga aktivitas sehari-harinya
adalah sebagai seorang ibu rumah tangga. Pekerjaan suaminya adalah kepala desa
di Madello, ia mempunyai anak tiga, MT tinggal di Dusun Madello.
3. Ketua Kelompok Wanita Tani
Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) berinisial KS, berjenis kelamin
perempuan. KS dilantik menjadi ketua KPW pada tanggal 16 september 2008,
pendidikan terkhirnya adalah sarjana pertanian (S.P), ia lahir pada tanggal 12
Maret 1965, usianya sudah sekitar 47 tahun. Ia mempunyai anak satu, pekerjaan
suaminya adalah seorang guru di SMP N 1 Balusu, pekerjaannya adalah sebagai
ketua KPW dan aktivitas sehari-harinya adalah sebagai ibu rumah tangga.
B. Identitas Informan Utama
1. MR
MR adalah seorang ibu rumah tangga yang tingal di Dusun Madello. MR
lahir pada tanggal 3 februari 1978, usianya sudah sekitar 34 tahun, pendidikan
terakhirnya adalah SD yaitu kelas 4 SD. pekerjaan suaminya adalah pedagang,
dan memiliki anak tiga. Aktivitas MR selain sebagai ibu rumah tangga dia juga
sebagai anggota Kelompok Wanita Tani (KPW).
2. ID
ID lahir pada bulan Oktober 1996, umurnya sudah sekitar 43 tahun, ia
tinggal di Dusun Madello, pendidikan terkahirnya adalah SD. Aktivitas sehari-
harinya adalah sebagai ibu rumah tangga dan sebagian besar waktunya dihabiskan
di rumah, ia tidak memiliki kesibukan lain selain sebagai ibu rumah tangga. Ia
mempunyai anak empat dan pekerjaan suaminya adalah penjual ikan.
3. SY
SY tinggal di Dusun Ujunge, ia lahir pada tahun 1979 (bulan dan tanggalnya
dilupa) umurnya sekitar 33 tahun, Suami SY sudah meninggal 2 tahun lalu dan ia
memiliki anak dua. Pendidikan terakhir SY adalah SD, namun hanya beberapa
bulan saja karena faktor biaya. Kini SY bekerja sebagai ibu rumah tangga
sekaligus sebagai kepala rumah tangga. SY membuka usaha jualan di rumahnya
dan itu sebagai mata pencaharian utamanya.
4. IR
IR adalah ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun Ujunge, ia lahir tanggal
20 september 1965, umurnya sekitar 46 tahun, pendidikan terakhirnya adalah SD.
Setelah ia tamat di bangku SD ia berencana untuk melanjutkan pendidikannya di
SMP, namun orang tua IR tidak mengizinkannya untuk melanjutkan sekolahnya,
mengingat pembayaran uang sekolah cukup mahal sehingga orang tuanya merasa
tidak sanggup untuk membayarkan biaya sekolahnya, IR pun harus putus sekolah.
Suami IR bekerja sebagai kulih bangunan dan juga sebagai petani, saat ini IR
dikaruniai anak tiga. Aktivitas sehari-hari IR adalah sebagai ibu rumah tangga
yang sibuk melakukan pekerjaan rumah dan berternak ayam, dan saat musim
panen tiba ia biasanya ke sawah untuk membantu suami atau orang tuanya
memanen padi.
5. WL
WL adalah Ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun Pali’e, dia pernah
duduk dibangku sekolah SD namun ia berhenti saat ia kelas 5 SD karena faktor
biaya yang menghambat dia. Ia memiliki anak 4, suaminya bekerja sebagai
nelayan. Tugas WL selain sebagai ibu rumah tangga dia juga membantu
suaminya, biasanya jika ada hasil laut yang ditangkap oleh suaminya WL selalu
membantunya, WL yang membereskan semua tangkapan suaminya, dan juga
menjualnya di beberapa penyuplai ikan.
6. TN
TN adalah seorang ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun Pali’e. ia lahir
pada tanggal 21 februari 1969, ia berumur 43 tahun, pendidikan terakhirnya
adalah SD, suaminya pengusaha benur dan juga mempunyai usaha bengkel,
meskipun suami TN mempunyai banyak usaha namun TN tidak pernah membantu
suaminya dalam pekerjaan suaminya, tugas TN hanya sebagai ibu rumah tangga
saja yang mengurus keperluan sehari-hari suami dan anak. TN mempunyai 5 anak.
7. SL
SL lahir pada tanggal 7 April 1988, ia beumur 24 tahun, tinggal di Dusun
Latimpa, pendidikan terakhirnya SD, pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga,
pekerjaan suaminya tukang ojek, jumlah anak satu
8. UN
UN adalah ibu rumah tangga yang juga sekaligus ketua kelompok Majelis
Taklim di Dusun Latimpa, ia lahir pada tanggal 18 Juli 1967, umurnya sekitar 45
tahun, suaminya sebagai imam di Dusun Latimpa. sebagian waktu UN hanya
dihabiskan dalam rumah karena ia mempunyai ternak ayam dan bebek, jadi
aktivitas sehari-hari UN adalah sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi suami
dan anak, selain itu ia juga berternak ayam dan itik. Ia mempunyai anak 4.
C. Upaya Pemerintah Desa Dalam Memberdayakan Perempuan
Upaya pemberdayaan perempuan yang ada di Desa Madello telah
dikemukakan oleh beberapa informan berikut yaitu:
1. Kepala Desa
Informan yang pertama kali di wawancarai adalah kepala Desa Madello,
wawancara ini dimulai pada Tanggal 8 Februari 2012 pukul 11.00 wita, di rumah
beliau. Kepala Desa Madello baru saja berganti sekitar sepuluh bulan yang lalu,
tepatnya yaitu pada tanggal 13 Juni 2011.
Saat ia mulai aktif menjalankan tugasnya sebagai kepala desa di Madello,
ada begitu banyak hal yang menurutnya perlu dibenahi di Desa Madello karena
tidak terlalu banyak pembangunan-pembangunan yang dilakukan oleh kepala desa
yang lalu, dan sekarang iya akan berusaha memberi yang terbaik untuk Desa
Madello.
“Sekarang ini di usahakan supaya ini desa ta bisa mi berkembang
karena selama kepala desa yang lalu menjabat, tidak ada sekali di liyat
na perbaiki, biar jalanan tidak bagus tong, jadi itu mi sekarang saya
berusaha membenahi ini Desa, ada jalan yang baru-baru sudah di
perbaiki itu di Dusun Pali’e dengan bantuan dana juga di kasiki warga
yang rumahnya sudah agak rusak” (Wawancara, 8 Februari 2012).
Salah satu pembangunan yang telah dilaksanakan oleh kepala desa yang
baru, adalah memperbaiki jalanan yang ada di sekitar dusun-dusun di Desa
Madello. Pembangunan yang di lakukan oleh pemerintah Desa Madello lebih
berfokus kepada pembangunan fisiknya, namun pada kenyataannya, yang terlihat
di Desa Madello belum ada yang terlalu menonjol dari pembangunan fisiknya
hingga sekarang ini.
Dari berbagai program pembangunan Desa Madello yang dilakukan oleh
kepala desa yang baru, belum ada program yang mengkhusus dibuat untuk
pemberdayaan perempuan, pada saat melakukan wawancara, kepala desa tidak
pernah menyinggung sedikit saja tentang adanya program khusus yang dibentuk
untuk program perempuan yaitu tentang pemberdayaan perempuan.
Pembangunan yang dilakukan oleh kepala Desa Madello, hanya bersifat
umum, tidak ada pemisahan program yang khusus antara laki-laki dan perempuan.
Sehingga pada saat berbicara tentang ketertinggalan perempuan, beliau hanya
menjawab bahwa ketertinggalan masyarakat bukan hanya pada perempuan namun
laki-laki maupun perempuan baginya sama saja, sama-sama masih berada pada
taraf  kehidupan yang kurang mampu, karena katanya perempuan dan laki-laki itu
hidup bersama dalam satu keluarga dan berada pada rumah yang sama.
“Kalau bicara masalah ketertinggalan, sebenarnya laki-laki atau
perempuan sama-sama ji tertinggal, karena itu yang cari nafkah
suaminya, dan yang mengatur keuangan itu istrinya, jadi kalau sedikit
rejeki yang di dapat suaminya berarti sedikit ji juga yang bisa nabelanja
istrinya, jadi kalau miskin suaminya, miskin tommi istrinya, dan begitu
ji sebaliknya “ (Wawancara, 5 Maret 2012).
Namun, dalam kegiatan program pembangunan daerah, perempuan tidak
terlalu diikutsertakan karena menurutnya perempuan yang ada di Desa Madello
belum terlalu mampu dalam mengelola berbagai kegiatan pembangunan dan juga
tidak terlalu cocok jika ditempatkan pada kegiatan-kegiatan program
pembangunan daerah, makanya pemerintah Desa Madello hanya menyerahkan
sepenuhnya kegiatan perempuan itu pada organisasi PKK dan Kelompok Wanita
Tani, dan memang sejak dari dulu perempuan yang ada di Desa Madello belum
pernah diikutsertakan dalam kegiatan pembangunan daerah. Namun, kepala desa
tidak terlalu memperhatikan dan ikut campur dengan berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh ibu-ibu PKK maupun Kelompok Wanita Tani, ia hanya
menyerahkan sepenuhnya pada kedua organisasi tersebut tentang program
perempuan. Beliau tak begitu banyak komentar tentang keadaan perempuan yang
ada di desanya dan tak berkomentar banyak tentang program pemberdayaan
perempuan untuk Desa Madello, beliau hanya langsung menunjukkan ketua-ketua
organisasi perempuan yang ada di Desa Madello. Berbagai upaya pemerintah
Desa madello dalam meningkatkan taraf kehidupan masyarakatnya masih belum
terlalu banyak.
Organisasi-organisasi perempuan yang ada di Desa Madello tidak begitu
banyak dan juga program pemberdayaan perempuan di pemerintah Desa Madello
tidak ada secara mengkhusus di buat oleh kepala desa ataupun pemerintah Desa
Madello, kegiatan perempuan di Desa Madello diserahkan sepenuhnya kepada
PKK, yang di ketuai oleh ibu desa,. Adapun kelompok-kelompok perempuan atau
organisasi perempuan yang ada di Desa Madello adalah Kelompok Wanita Tani,
PKK, dan Majelis Taklim (di bentuk oleh PKK).
Menurut keterangan dari kepala desa, perempuan tidak pernah diikut
sertakan dalam kegiatan pembangunan daerah, karena masalah pembangunan di
serahkan sepenuhnya kepada laki-laki atau pengurus desa yang sebagian besar
adalah laki-laki, dan juga di tambahkan oleh ibu desa sekaligus sebagai ketua
PKK, bahwa urusan pembangunan daerah bukan urusan perempuan karena
perempuan hanya di masukkan dalam berbagai kegiatan PKK. Jadi kesadaran
tentang  penyetaraan gender masih belum terlalu di pahami ataupun disadari oleh
pemerintah Desa Madello, sehingga mereka tidak menyadari adanya ketimpangan
gender yang di alami oleh perempuan yang ada Di Desa Madello. Karena
menurutnya perempuan itu tidak terlalu penting untuk di masukkan dalam
berbagai program pembangunan daerah, karena perempuan sibuk mengurusi
rumah tangga mereka, apalagi jika perempuan itu juga mempunyai kesibukan lain
selain sebagai ibu rumah tangga.
2. Ketua Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK)
Wawancara ini dimulai pada tanggal 10 Februari pukul 10.00 wita,
wawancara ini dilakukan di rumah ketua PKK. Ketua PKK berinisial MT,
aktivitas sehari-harinya adalah selain sebagai ibu rumah tangga, ia juga sibuk
dengan kegiatan PKK maupun kelompok Majelis Taklim, dan juga ia mempunyai
bisnis sarung, bisnis itu dilakukan di rumahnya, namun sesekali ia juga pergi
kerumah pelanggan untuk menjualnya, ia tidak bisa seenaknya keluar rumah
tanpa izin dari suaminya, sehingga sebagian besar kegiatan bisnis sarungnya itu
dilakukan di rumahnya.
Ketua PKK adalah seorang ibu rumah tangga yang aktivitas sehari-harinya
adalah sebagai seorang istri yang patuh dengan perintah suaminya, jika ia sudah
menyelesaikan pekerjaan rumah tangganya, ia baru mengerjakan kesibukan-
kesibukan lainnya, misalnya kegiatan PKK, bisnisnya, ataupun kegiatannya yang
lain.
Doktrin patriarkhi sangat kuat dalam rumah tangganya, yaitu laki-laki
adalah pemimpin untuk istri sehingga istri itu harus tunduk terhadap segala aturan
suami dan ini yang dilakukan oleh MT, ia akan merasa sangat bersalah jika harus
melanggar berbagai aturan suaminya, bukan hanya pada urusan PKK ia tunduk di
berbagai aturan kepala desa, namun juga dalam rumah tangganya, ia juga tunduk
pada suaminya sebagai istri yang patuh terhadap suami, meskipun sebenarnya ia
sebagai seorang istri menyadari akan adanya tekanan yang dilakukan oleh
suaminya dan ketidak bebasannya dalam bertindak dalam berbagai hal, dan ia
tidak menganggap semua itu sebagai ketidak adilan gender, bahkan
pemahamannya pun tentang keadilan gender masih sngat kurang, yang dia tahu
bahwa perempuan itu harus patuh pada semua aturan suami.
Kegiatan-kegiatan yang dibentuk oleh PKK harus berdasarkan persetujuan
dari kepala desa, jadi setiap kelompok PKK ingin mengadakan kegiatan, ketua
PKK harus melaporkan terlebih dahulu rencana kegiatannya kepada kepala desa.
Kegiatan yang sudah pernah dilakukan kelompok PKK adalah pelatihan menjahit,
pelatihan pembuatan kue, dan pembentukan kelompok Majelis Taklim, namun
kegiatan yang paling sering dilakukan adalah pembuatan kue, karena bahannya
bisa mereka siapkan dan tidak mengeluarkan biaya yang banyak.
Tujuan diadakannya kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pelatihan menjahit ataupun pelatihan pembuatan kue bertujuan untuk
pembekalan keterampilan kepada para ibu rumah tangga agar mereka
dapat menjadi perempuan yang mandiri, dengan membuka usaha sendiri
sehingga kesejahteraan terhadap perempuan dapat tercapai.
2. Pembentukan kelompok Majelis Taklim bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada para ibu rumah tangga mengenai pengetahuan
agama, serta bertujuan untuk memperkuat tali silaturahmi untuk semua
ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa Madello, dalam majelis taklim
itu juga mereka membentuk arisan agar bisa mengajarkan para ibu
rumah tangga untuk menabung.
Namun tujuan-tujuan itu belum dapat tercapai secara maksimal karena
masih banyak perempuan-perempuan yang ada di Desa Madello tidak
mengaplikasikan berbagai pelatihan yang mereka dapatkan dari PKK, sementara
PKK pun juga belum memberikan pelatihan lebih jauh kepada para anggotanya
tentang cara pengaplikasian dari berbagai kegiatannya misalnya pembelajaran
tentang wirausaha, agar stiap anggotanya bisa membuka usaha sendiri dan
menjadi perempuan-pertempuan yang mandiri
Sebagian besar perempuan yang ada di Desa Madello memang lebih
cenderung kurang aktif dalam kegiatan publik, mereka lebih konsentrasi pada
kegiatan domestik, sehingga ketergantungan para ibu-ibu rumah tangga terhadap
suami cukup tinggi. Kurangnya modal keterampilan yang dimiliki oleh para ibu-
ibu rumah tangga membuat mereka kurang mandiri, dan hal tersebut disadari oleh
kelompok PKK sehingga ia membentuk berbagai kegiatan yang bisa memberikan
modal keterampilan usaha bagi para ibu rumah tangga yang ada di Desa Madello,
apalagi kelompok PKK yanag ada di Desa Madello baru diaktifkan setelah yang
menjadi ketua PKK adalah MT, ketua PKK yang lalu tidak begitu aktif dalam
melakukan berbagai kegiatan PKK, meskipun struktur organisasi dari kelompok
PKK Desa Madello ada.
Pengurus anggota kelompok PKK adalah ibu rumah tangga yang tidak
memiliki pekerjaan ataupun kesibukan. Ketua PKK sengaja memilih para ibu-ibu
rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan ataupun kesibukan lainnya, agar
mereka lebih mudah diajak kerjasama jika ada berbagai kegiatan-kegiatan
dibanding perempuan yg memiliki kesibukan lain ataupun pekerjaan, mereka akan
sulit untuk ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKK.
Sementara kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Taklim tidak jauh
berbeda dengan kegiatan yang di lakukan oleh PKK karena yang membentuk
Majelis Taklim adalah PKK, hanya saja dalam kelompok Majelis Taklim, mereka
membentuk kegiatan pengajian atau siraman rohani dan juga membentuk arisan.
Kelompok majelis taklim mempunyai struktur organisasi tersendiri, setiap dusun
mempunyai ketua Majelis Taklim tersendiri namun mereka tetap dikordinir oleh
PKK.
Namun pada kenyataanya, kegiatan pengajian itu tidak berjalan aktif, karena
menurut ketua majelis taklim yang ada di Dusun Latimpa, mereka hanya
mengadakan pengajian itu sekali saja, yaitu pada saat pembukaan kelompok
majelis taklim yaitu pada tanggal 7 agustus 2011 di mesjid Ar-Rahman Dusun
Latimpa. Masyarakat lebih sibuk dengan kegiatan sehari-harinya di rumah
ketimbang kegiatan pengajian.
Masayarkat Desa Madello tidak dengan mudah mengubah pola aktivitasnya
sebagai ibu rumah tangga, mereka sudah terbiasa dengan aktivitas-aktivitasnya di
dalam rumah (kegiatan domestik), sehingga pada saat ada kegiatan-kegiatan yang
berbeda dari kegiatan rumah tangga seperti pengajian, mereka akan merasa malas
untuk mengikuti kegiatan tersebut karena mereka belum terbiasa dalam kegiatan-
kegiatan diluar aktivitas rumah tangga atau pekerjaan domestik.
Kegiatan pelatihan menjahit dan pelatihan pembuatan kue sudah dilakukan
selama empat bulan, yaitu mulai tanggal 10 Juli 2011, dan terakhir mereka
mengadakan pelatihan pembuatan kue abon-abon ikan, kegiatan ini tidak
mempunyai waktu tertentu karena kegiatannya dikondisikan oleh kesempatan
masing-masing anggota PKK, dan kegiatan yang sering di lakukan adalah
pembuatan kue abon-abon ikan, karena bahan utamanya adalah ikan sementar di
Dusun Ujunge adalah daerah nelayan, sehingga pelatihan pembuatan kuwe itu
lebih sering diadakan di Dusun Ujunge, tempat pelatihan itu diadakan secara
bergiliran di rumah anggota-anggota PKK, masyarakat lebih antusias dengan
pelatihan ini karena kebiasaan mereka dalam rumahnya melakukan kegiatan
memasak, sehingga mereka lebih tertarik pada kegiatan yang berkaitan dengan
pekerjaan domestik.
Menurut keterangan ketua PKK, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
PKK, di respon baik oleh masyarakat karena anggota PKK ikut aktif dalam
pelatihan–pelatihan yang dilakukan oleh ibu PKK.
“Semua itu anggota-anggota ku cepat ji bergerak kalau mau ki adakan
kegiatan, lansungki semua itu ikut berpartisipasi, apa lagi kalau mauki
buat-buat kuwe, pasti ada semuaki itu, karena kalau sudah ki bikin kuwe
dibagi-bagikan ke tetangga-tetanggata” (Wawancara, 10 Februari
2010).
Kelompok PKK ataupun kelompok Majelis Taklim tidak mendapatkan
bantuan dana dari pemerintah, jadi setiap mereka akan mengadakan berbagai
kegiatan, para anggota-anggota dari kelompok-kelompok perempuan ini lah yang
menyiapkan berbagai bahan ataupun alat untuk berbagai kegiatan yang akan
mereka lakukan, sehingga kegiatannya itu di kondisikan dari kesepakatan
bersama, dan karena itu juga mereka tidak melakukan banyak kegiatan karena
mereka dibatasi oleh dana ataupun sarana dan prasaran.
“Kalau soal dana, kita-kita ji para anggota yang kumpul-kumpul uang
kalau memang ada mau di beli dan kalau ada ji bahan ta dikumpul mi
sama-sama baru ki bikin kegiatan sesuai dengan bahan yang ada, nda
pernah ada bantuan dana dari pemerintah” (Wawancara, 10 Februari
2012).
Perhatian pemerintah untuk perkembangan kelompok-kelompok perempuan
yang ada di Desa Madello sangat kurang, sehingga perempuan ini merasa sangat
terbatas dalam berbagai aktivitasnya untuk menjadi perempuan yang mandiri, ini
juga merupakan salah satu penyebab ketertinggalan para perempuan yang ada di
Desa Madello dalam hal kemandiriannnya, karena pemerintah adalah sebagai
motor penggerak dalam perekembangan masyarakatnya, sehingga tanpa peranan
pemerintah masyarakat akan susah untuk mengalami kemajuan ataupun
perkembangan. Pemerintah yang baik adalah pemerintah yang memberikan
perhatian penuh kepada berbagai kegiatan-kegiatan masyarakat yang berkaitan
dengan kemajuan masyarakat.
3. Ketua Kelompok Wanita Tani
Wawancara ini dimulai pada tanggal 19 Februari 2012 pukul 10.30 wita,
wawancara ini dilakukan di rumah info.
rman. Organisasi Kelompok Wanita Tani ini dibentuk oleh dinas pertanian
yang di lantik oleh kepala desa, yaitu pada tanggal 16 september 2008, organisasi
ini berbeda dari kelompok PKK, karena setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh
Kelompk Wanita Tani (KWT) diputuskan oleh para anggota kelompok wanita
tani itu sendiri tanpa harus mendapat izin dari pemerintah desa, meskipun
kegiatan yang dilakukannya dilaporkan kepada pemerintah Desa Madello.
Kelompok Wanita Tani ini berdiri sendiri, hubungannya dengan pemerintah desa
hanya sebatas hubungan kerja sama dalam membangun masyarakat Desa Madello
khususnya para perempuan-perempuan.
Yang dipilih sebagai ketua kelompok wanita tani adalah seorang sarjana
pertanian, namun aktivitasnya hanyalah sebagai ibu rumah tangga, ia tidak
memiliki kesibukan yang banyak, namun ia membuka usaha jualan di rumahnya,
jadi ia tidak terlalu sibuk dengan urusan diluar rumah, suaminya adalah seorang
guru SMP, ia mempunyai anak satu yang sekarang juga sudah melanjutakan
pendidikannya di salah satu perguruan tinggi yang ada di Makassar. Ketua
Kelompok Wanita Tani adalah salah satu perempuan yang tidak meiliki kesibukan
banyak, termasuk pada kegiatannya di kelompok wanita.
Kelompok Wanita Tani lebih berkonsentrasi pada aktivitas pertanian untuk
para perempuan, tujuan dibentuknya oraganisasi ini adalah untuk membantu para
perempuan dalam mengelola uasaha pertanian, ini adalah salah satu bentuk usaha
penyetaraan gender yang di upayakan oleh Kelompok Wanita Tani, jadi pertanian
itu pun juga bisa dilakukan oleh para perempuan sehingga dapat membantu
mereka untuk mendapatkan penghasilan sendiri dan menjadi perempuan-
perempuan yang mandiri sehingga ketergantungan istri terhadapa laki-laki yang
cukup tinggi dapat berkurang.
Kegiatan-kegitan yang dibentuk oleh KWT adalah menyangkut pertanian,
dan kegiatan yang sudah pernah mereka lakukan adalah, memberikan sosialisasi
kepada masyarakat tentang pengelolaan pertanian yang baik, kegiatan ini di
lakukan sejak awal dibentuknya organisasi ini yaitu pada tahun 2008, awal
dibentuknya organisasi ini ketua KWT sangat antusias dalam mensosialisasikan
kepada masyarakat mengenai pertanian, namun itu hanya dilakukannya selama
beberapakali saja karena masyarakat ternyata tidak terlalu merespon dengan baik,
utamanya para perempuan yang juga menjadi fokus utama KWT, perempuan
yang ada di Desa Madello hampir tidak ada ditemukan perempuan yang bekerja
dibidang pertanian, dalam data penduduk desa hanya ada satu orang perempuan
yang bekerja sebagai petani. Sebagian besar  hanya sebagai ibu rumah tangga
biasa tanpa ada pekerjaan ataupun aktivitasnya yang lain. Biasanya perempuan
atau para istri-istri ke sawah apabila ingin membantu suaminya memanen padi, itu
pun peranan perempuan cukup sedikit. Sementara tujuan dari sosialisasi pertanian
yang dilakukan oleh KWT adalah mengharapkan agar perempuan pun dapat
berpartisipasi dalam usaha pertanian, utamanya kepada para ibu rumah tangga
yang tidak memiliki pekerjaan dan memiliki lahan persawahan.
Namun pada kenyataanya, dalam masyarakat Madello khususnya
perempuan tidak terbiasa melakukakn pekerjaan yang pada umumnya adalah
pekerjaan laki-laki.
Pada tahun 2010 KWT  kembali mensosialisasikan tentang penanaman toga,
penanaman toga ini dapat dilakukan di rumah-rumah warga tanpa harus memiliki
lahan perkebunan luas, tanaman toga ini pun juga dapat membantu para warga
dalam kebutuhan sehari-harinya misalnya sayur-sayuran ataupun tanaman obat.
Namun pada kenyataannya, masyarakatpun tidak juga terlalu meresponnya, hanya
ada beberapa rumah saja yang bisa kita dapati tanaman toga tersebut dan ini yang
menjadi kendala terbesar KWT yaitu membuat masyarakat menyadari akan fungsi
dari berbagai kegiatan yang dibentuk oleh KWT, sehingga KWT sampai saat ini
fakum dalam berbagai kegiatan-kegiatan perempuan.
“Susah itu buatki masyarakat ikuti ki karena mungkin nda’ terlalu na
pahamiki fungsinya ini kegiatan, padahal dirumahnya ji disuruh
menanam sayur, nda tau mi itu bilang kenapa, apa karena nda tauki
atau memang malaski ” (Wawancara, 19 Februari 2012).
Adapun cara KWT mensosialisasikan tentang penanaman toga ini hanya di
dusunnya saja, itupun tidak secara menyeluruh karena ia tidak melakukannya
dengan membuat sebuah pertemuan, ia hanya memberitahukan masyarkat melalui
pembicaraan yang biasa saja, sehingga banyak masyarakat yang tidak  terlalu
mengetahui tentang penanaman toga ini.
KWT pada kenyataanya tidak terlalu bekerja secara maksimal dalam
mengajarkan para ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan, mengenai
penanaman toga ataupun cara bertani, selain itu juga karena adanya faktor budaya
yang tidak membiasakan para perempuan mengerjakan pekerjaan yang pada
umumnya dilakukan oleh laki-laki, salah satunya adalah pekerjaan bertani.
D. Peta Sosial Kelompok Perempuan di Desa Madello
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Madello mengenai
berbagai kelompok-kelompok perempuan yang bertujuan untuk memberdayakan
perempuan, maka kelompok-kelompok perempuan yang ada di Desa Madello
adalah sebagai berikut, yaitu :
a. Kelompok perempuan yang dibentuk oleh dinas pertanian yaitu
Kelompok Wanita Tani ( KWT ),
b. Kelompok perempuan yang dibentuk oleh pemerintah Desa Madello
adalah Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK),
c. Kelompok Majelis Taklim yang dibentuk oleh PKK.
Dari ketiga kelompok perempuan di atas, maka yang akan kita petakan
adalah PKK karena sebagian besar ibu rumah tangga di Desa Madello lebih
tertarik pada kegiatan PKK. Dalam pemetaan sosial ini, ada beberapa indikator
yang akan kita jelaskan yaitu tentang masalah yang ada dalam kelompok
perempuan, potensi-potensi yang dimiliki, serta kegiatan-kegiatan perempuan
yang dilakukan dalam memberdayakan perempuan atau ibu-ibu rumah tangga
yang ada di Desa Madello dan juga menjelskan tentang pemetaan terhadap
perempuan yang tertarik pada kegiatan kelompok perempuan yaitu PKK. Adapun
penjelasan tentang pemetaan sosial tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga ( PKK )
Adapun berbagai masalah-masalah ataupun kendala yang dihadapi oleh
kelompok pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga ( PKK ) dalam menjalankan
organisasinya adalah :
a. Pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan oleh PKK belum terlalu banyak
dalam pembekalan keterampilan ibu-ibu rumah tangga, sehingga para
ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa Madello masih memiliki
keterampilan yang kurang dan ini pun menjadi kendala bagi masyarakat
untuk lebih maju dan mandiri .
b. Kurangnya modal yang dimiliki oleh kelompok PKK sehingga dalam
melaksanakan berbagai kegiatan-kegiatan yang akan mereka lakukan
masih sangat terbatas dibidang sarana dan prasarana, dan ini pun juga
yang menjadi salah satu penyebab para anggota kelompok PKK tidak
melakukan banyak kegiatan dalam upayanya memberdayakan ibu-ibu
rumah tangga yang ada di Desa Madello.
c. Kurangnya bantuan atau perhatian pemerintah dalam berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok PKK, meskipun PKK dibentuk
oleh pemerintah desa namun perhatiannya dalam berbagai kegiatan
pemberdayaan perempuan sangat kurang dan ini merupakan kendala
terbesar dalam kelompok PKK dalam menjalankan organisasinya.
d. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam kelompok PKK, masyarakat
belum terlalu menyadari akan manfaat ataupun tujuan dari berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok PKK serta kelompok PKK pun
belum terlalu memaksimalkan upayanya dalam memberdayakan
perempuan sehingga para ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa
Madello masih belum tertarik untuk mengikuti berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok PKK
Adapun potensi-potensi yang dimiliki oleh kelompok PKK dalam
menjalankan organisasinya yaitu
a. Semua anggota-anggota dari kelompok PKK adalah ibu-ibu rumah
tangga yang tidak memiliki pekerjaan ataupun kesibukan sehingga ini
bisa membantu para ibu-ibu rumah tangga untuk memiliki keterampilan
agar menjadi lebih maju dan mandiri, hanya saja kelompok PKK harus
lebih memaksimalkan upayanya dalam memberdayakan ibu-ibu rumah
tangga khususnya ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan.
b. Melaksanakan pelatihan keterampilan yaitu pelatihan menjahit dan
pembuatan kue, meskipun pelatihannya masih sangat sedikit namun itu
sudah lebih baik dari sebelumnya yang sama sekali tidak memiliki
aktivitas, kelompok PKK ini hanya butuh dikembangkan dan juga
perhatian dari pemerintah.
c. Membentuk berbagai Majelis Taklim di setiap dusun yang ada di Desa
Madello.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok PKK
tidak begitu banyak yaitu mengadakan pelatihan menjahit dan pembuatan kue.
2. Ibu Rumah Tangga Yang Tertarik Pada Kegiatan PKK
Adapun ibu-ibu rumah tangga di Desa Madello yang tertarik pada kegiatan
yang dilakukan oleh kelompok pemberdayaan dan kesejateraan keluarga (PKK)
adalah sebagai berikut :
a. ID
Dari ketiga kelompok yang ada di Desa Madello, ID lebih menyukai
kelompok PKK. Adapun yang menjadi ketertarikan ID dalam kegiatan PKK
adalah pada kegiatan pelatihan menjahit, karena jika ia sudah mahir menjahit
maka ia bisa membuka usaha sendiri sehingga bisa menghasilkan uang sendiri
meskipun ia hanya tinggal di rumah.
Yang menjadi kendala bagi ID untuk ikut dalam kegiatan kelompok PKK
karena adanya tekanan yang dialami oleh ID dari suaminya, ia tidak mendapat izin
dari suaminya untuk kegiatan di luar rumah termasuk pada PKK, dan juga karena
adanya keterbiasaan ID untuk terus melakukan berbagai aktivitas di dalam
rumahnya sehingga ia juga tidak terlalu terbiasa pada kegiatan-kegiatan di luar
rumah.
b. SY
Yang menjadi ketertarikan SY dalam kegiatan PKK adalah membuat kue,
karena baginya itu bisa dilakukan dengan santai dan juga iya sudah terbiasa
melakukan kegiatan memasak ataupun pekerjaan domestic karena sehari-harinya
adalah sebagai ibu rumah tangga.
Adapun yang menjadi kendala bagi SY untuk aktif di kegiatan PKK adalah
karena adanya rasa kecewa yang dirasakan oleh SY ketika mengikuti kegiatan
pelatihan menjahit yang tidak begitu maksimal dalam membantu para perempuan
untuk pembekalan keterampilan, Katanya pelatihan menjahit itu hanya dilakukan
selama seminggu, dan pelatihannya tidak membuatnya bisa pintar menjahit.
c. WL
Ia tertarik pada kegiatan pelatihan menjahit yang diadakan oleh PKK karena ia
juga suka menjahit hanya keran ia tidak mendapat ajakan ataupun informasi dari
ketua PKK jika mengadakan berbagai kegiatan PKK, selain itu karena sebagian
besar waktunya hanya disibukkan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di rumahnya.
d. TN
Kegiatan PKK yang dia senangi adalah menjahit, karena menurut TN menjahit
itu bisa dilakukan di rumahnya, sambil melakukan tugas sebagai ibu rumah
tangga, iya bisa memperoleh pendapatan tambahan untuk kebutuhan keluarganya.
Sanyangnya TN kurang mendapat informasi tentang kegiatan PKK, menurut
TN kurangnya informasi yang ia dapatkan, karena ketua PPK kurang melakukan
sosialisasi tengtang kegiatan–kegiatan yang dilaksakan oleh PPK setempat,
sehingga ia tidak ikut dalam kegiatan–kegiatan PKK yang dilaksanakan.
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Peta Sosial Ibu Rumah Tangga Yang Tertarik Pada Kegiatan PKK
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Peta Sosial II: Ibu rumah tangga yang berinisial ID
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Peta Sosial III: Ibu rumah tangga yang berinisial SY
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Peta Sosial V: Ibu rumah tangga yang berinisial TN
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E. Kendala Para Istri Dalam Keterlibatannya di Kegiatan Publik (Bekerja
dan Kegiatan Perempuan)
Kendala-kendala yang dialami oleh perempuan-perempuan atau ibu-ibu
rumah tangga yang ada di Desa Madello telah dikemukakan oleh beberapa
informan berikut yaitu:
1. MR
Wawancara ini dimulai pada tanggal 26 Februari 2012 di rumah informan.
Informan ini berinisial MR. MR adalah ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun
Madello. Sejak ia berumur tujuh tahun orang tuanya bercerai, dan tinggal bersama
ibu dan kakaknya, sementara ayahnya pergi tanpa memberi biaya hidup
kepadanya, sehingga pada saat kelas 4 SD, ia harus putus sekolah dengan alasan
kurangnya biaya untuk melanjutkan pendidikan.
Sejak kecil MR selalu mengerjakan pekerjaan apa saja, seperti berkebun,
membantu orang yang memanen padi, atau terkadang ia berjualan kue yang
biasanya dibuat oleh ibunya sendiri, hingga MR dewasa.
MR menikah pada saat berumur 15 tahun, pekerjaan suaminya adalah
sebagai pedagang di pasar tradisional yang ada di Kabupaten Barru, dan sekarang
MR mempunyai anak tiga. Setelah MR menikah ia tidak lagi melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang biasanya ia lakukan, ia hanya melakukan berbagai
aktivitas-aktivitas di rumahnya karena ia sudah mempunyai anak dan suami yang
harus dia rawat, bagi MR setelah menjadi istri berarti tugas yang paling utam
yang harus dilakukan adalah sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi anak dan
suami.
Aktivitas sehari-hari MR adalah sebagai ibu rumah tangga yang aktif di
rumah. Biasanya di pagi hari ia bangun sekitar pukul 05.00 wita untuk
menunaikan ibadah shalat subuh, setelah shalat ia biasanya membuat sarapan
untuk suami dan anaknya, biasanya ia menyelesaikannya sekitar pukul 05.30 wita
atau lewat dari itu, setelah mereka sekeluarga sarapan, suaminya pun berangkat ke
pasar untuk berjualan, dan anak-anaknya yang duduk dibangku SD pun ke
sekolah. Biasanya yg ada di rumah hanya ibu MR dan anaknya yang paling
bungsu. Setelah MR memandikan anaknya yg kecil biasanya MR membereskan
rumah dan ibunya biasanya memasak makanan untuk persiapan makan siang,
sementara MR menyelesaikan pekerjaan rumah sekitar pukul 09.00 wita atau
lewat dari itu. Setelah membereskan rumah MR biasanya mengurusi kebunnya, di
depan rumahnya terdapat tanaman toga yang tidak begitu luas namun kelihatan
subur. Ia biasanya berkebun 2 kali sehari yaitu di waktu pagi dan sore hari.
MR adalah salah satu anggota Kelompok Wanita Tani, MR sering
mengikuti kegiatan KWT karena ia suka berkebun sementara Kelompok Wanita
Tani mengajak para perempuan untuk bercocok tanam, meskipun penanaman
tanaman toga itu sudah dia lakukan sejak lama karena sejak kecil MR sudah
terbiasa dengan kegiatan berkebun, dia juga sempat mengatakan bahwa meskipun
tak ada Kelompok Wanita Tani, ia pun juga tetap menananam tanaman-tanaman
tersebut karena tanaman itu adalah kebutuhan sehari-harinya, hanya saja
kebetulan Kelompok Wanita Tani itu juga mengajak perempuan untuk bercocok
tanam sehingga ia pun mengikuti kegiatan tersebut, lagi pula, katanya kegiatan
Kelompok Wanita Tani itu tidak terlalu mengganggu aktivitas-aktivitasnya yang
lain, karena ia cukup menanam tanaman toga di sekitar rumahanya.
Meskipun MR aktif melakukan penanaman toga, namun ia tidak pernah
mendapatkan bantuan untuk mengembangkan kegiatan penanaman toganya
tersebut, padahal MR itu sangat mahir dalam berkebun karena selain dari faktor
keterbiasaanya dalam berkebun sejak kecil, tanaman-tanamannya juga cukup
subur, namun sayangnya tanamannya itu tidak begitu luas, selain karena faktor
kekurangan lahan, MR juga kekurangan modal untuk berkebun yg luas, meskipun
MR berharap agar hasil kebunnya itu bisa menghasilkan uang yang bisa
membantu biaya keluarganya.
MR tidak pernah ikut aktif dalam kegiatan PKK, karena ia menganggap
bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKK tidak terlalu bermanfaat
baginya. MR pernah mengikuti kegiatan PKK yaitu pelatihan menjahit yang
diadakan pada awal tahun 2011 (Sebelum ketua PKK sekarang), ia merasa sangat
kecewa dengan pelatihan tersebut karena selain waktunya yang sempit juga
karena pelatihan menjahit itu tidak terlalu diminatinya, ia juga tidak terlalu hobi
dengan kegiatan menjahit. Waktu pelaksanaan menjahit itu dilakukan selama
seminggu, menurutnya waktu seminggu terlalu sempit sehingga tidak bisa
membuatnya pandai untuk menjahit dan dia pun tidak pernah mendapat informasi
mengenai pelatihan memasak yang dilakukan oleh PKK sekarang, kalaupun ia
mengetahui kegiatan tersebut, itu tidak akan membuatnya tertarik untuk aktif di
PKK karena katanya pelatihan-pelatihan itu tidak bisa membuat dia menghasilkan
uang, kalau hanya untuk berjualan kue, dia pun pintar untuk membuat kue dan
menjualnya sendiri tanpa ia harus mengikuti pelatihan PKK.
“Itu kegiatannya PKK, nda’ terlalu bermanfaatji ku rasa, pergiki ma’jai
na tidak pintar tonjjiki, de’ mu to iruntu dowi’, me’ bukisi beppa, na
amu de gagai PKK maca tomma me’bu beppa, jadi pergi jaki kumpul-
kumpul saja baru tidak ada hasiln” (Wawancara, 26 Februari 2012).
MR belum bisa mendapatkan manfaat dari berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh PKK, baginya kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh PKK hanya sebatas
formalitas saja, PKK belum berhasil menjadikan ibu rumah tangga mampu untuk
membuka usaha sendiri dan mandiri karena kegiatannya belum terlalu bisa
dirasakan manfaatnya secara langsung oleh ibu-ibu rumah tangga.
MR adalah salah satu ibu rumah tangga yang sangat menginginkan
penghasilan sendiri karena menurutnya jika hanya mengandalkan uang pemberian
dari suaminya itu tidak akan cukup untuk keperluan MR, uang yang diberikan
oleh suami MR hanya cukup untuk membeli perlengkapan rumah tangganya saja.
MR sangat berminat untuk bekerja agar bisa menghasilkan uang sendiri sehingga
ia juga bisa membantu keuangan keluarganya, namun sebenarnya dia pun bingung
harus bekerja apa agar bisa menghasilkan uang karena mengingat pendidikan
terakhirnya hanyala SD yang membuatnya hanya bisa berkebun, selain itu juga ia
memang tidak memiliki keterampilan khusus ataupun pengalaman kerja. MR
sempat berfikir untuk membuka usaha bisnis sarung, namun ia terkendala pada
modal dan juga ia tidak mendapat izin oleh suami jika harus meninggalkan rumah
dengan waktu yang lama, karena sebenarnya MR adalah salah satu ibu rumah
tangga yang tunduk pada semua perkataan suaminya. Bagi MR melanggar
larangan suami adalah dosa dan juga bentuk ketidak patuhannya pada suami dan
itu tidak ingin di langgar.  Pengaruh patriarkhi juga sangat kuat dalam rumah
tangga MR, sehingga untuk bekerja ataupun aktif dalam kegiatan publik, masih
sangat susah.
2. ID
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 29 Februari 2012 pukul 16.25 wita,
wawancara dilakukan di rumah informan, ia berinisial ID, aktivitas sehari-harinya
adalah sebagai ibu rumah tangga, pendidikan terakhirnya SD, ia pun akhirnya
putus sekolah dan lebih memilih menikah.
Awalnya ibunya tidak menyetujui lamaran tersebut karena ia masih ingin
menyekolahkan anaknya dan usia ID juga belum cukup dewasa untuk menikah,
namun ID tetap berusaha untuk menerima lamaran tersebut. Sebenarnya ID juga
memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi,
namun karena orangtuanya bercerai dan hidup dengan serba kekurangan, sehingga
ia merasa tak sanggup untuk melanjutkan sekolahnya jika hanya mengandalkan
uang dari ibunya, sementara ayahnya tak pernah memberinya nafkah bersama
saudaranya yang lain, karena memang ayahnya tak memiliki pekerjaan yang tetap
sehingga ID lebih memilih untuk menikah.
ID berharap dengan menikah kehidupannya yang serba sulit akan berakhir,
namun kehidupan yang di dambakannya belum terwujud sepenuhnya,
kehidupannya masih tetap sulit. Namun, meskipun begitu ia merasa kehidupannya
lebih baik dari pada sebelum menikah, karena ia sudah mempunyai suami yang
bisa menafkahi hidupnya bersama anak dan ibunya sendiri, meski harus hidup
berkecukupan.
“Meskipun masih susahki kehidupanku sekarang, tapi setidaknya adami
yang bisa biayai kebutuhan hari-hariku, daripada waktu sebelum
menikahka’, nda’ ada kasika’ uang, mama’ku ( Ibu ID ) jug tidak terlalu
susahmi seperti yang lalu-lalu” (Wawancara, 29 Februari 2012).
Saat ini ID hidup bersama anaknya 4 orang yaitu satu laki-laki dan 3
perempuan. Suami ID bekerja sebagai penjual ikan di salah satu pasar tradisional
yang ada di Kabupaten Barru, sementara ID sendiri tak memiliki pekerjaan selain
sebagai ibu rumah tangga. Terkadang ID merasa mengeluh dengan aktivitas
sehari-hari yang dilakukannya, yaitu bangun sekitar pukul 05.00 wita, biasanya
saat ia bangun ia langsung shalat dan membereskan rumah, ID agak berbeda dari
ibu rumah tangga yang lainnya, ia tidak terlalu menyukai kegiatan memasak
karena ia lebih suka membereskan rumah, jadi biasanya yang menyiapkan
makanan adalah ibunya. ID biasanya membereskan rumah dari pukul 07.30 wita
sampai pukul 09.30 wita. Setelah membereskan rumah, ID lalu mencuci baju dan
biasanya suaminya pun sudah datang dari pasar.
Sekitar pukul 09.30-10.15 wita, ID sudah menyelesaikan cucian dan mandi.
Setelah itu ia lalu makan bersama keluarganya, dan kemudian ia pun beristirahat,
shalat dhzuhur, lalu biasanya saat siang menjelang sore, ia biasanya ke rumah
tetangga sebelah. Dan setelah pukul 16.30 atau pukul 17.00 wita, ia kembali ke
rumah untuk membereskan rumah dan memasak. Dan saat menjelang malam
sekitar pukul 19.15, ia makan bersama keluarga, dan setelah itu ia bercengkrama
bersama keluarga, hingga mereka pun akhirnya beristrahat dan kembali
melanjutkan aktivitasnya esok hari.
Hampir setiap hari aktivitas ID hanya seperti itu, menghabiskan waktu
dirumahnya atau ke tetangga, iya tidak pernah mempunyai aktivitas ataupun
kesibukan diluar rumah. Meskipun dalam surat keputusan (SK) PKK dan KWT ia
adalah anggota namun ia tidak terlalu aktif mengikuti kegiatan tersebut.
Sebenarnya ID tertarik dengan kegiatan PKK karena dia bisa belajar menjahit dan
bisa membantunya menghasilkan uang sendiri jika ia sudah mahir menjahit,
sehingga meskipun di rumah ia bisa menhasilkan uang, namun karena adanya
tekanan dari suaminya yang tidak terlalu membebaskannya keluar rumah,
biasanya ia mengikuti kegiatan PKK jika kegiatan itu dilakukan di rumahnya atau
di rumah tetangganya.
Ada beberapa alasan ID tidak ikut dalam organisasi perempuan yaitu
pertama karena adanya tekanan dari suami, suami ID sangat tidak setuju jika ID
harus punya aktivitas di luar rumah, jangankan aktifitas organisasi perempuan,
kerumah tetangga sebelah saja dia terkadang tidak mendapat izin dari suaminya.
Biasanya jika di desa ada pesta pernikahan, para ibu-ibu datang untuk membantu
karena itu sudah menjadi tradisi namun lain halnya dengan ID, ia tidak pernah
diberi izin untuk membantu tetangga yg mempunyai pesta, alasan suaminya
kenapa melarang istrinya meninggalkan rumah karena suaminya merasa tidak
terurus dirumah kalau istrinya tidak ada.
Selain dari faktor suami juga karena faktor keterbiasaan, sejak kecil ID
memang jarang keluar rumah dan mempunyai aktivitas diluar rumah, sejak kecil
ID juga tidak pernah diajarkan untuk mencari nafkah oleh orang tuanya, sehingga
ia merasa susah untuk bekerja meskipun ia sangat ingin bekerja agar ia tidak
terlalu bergantung pada suaminya.
“Na mau sekali ka bekerja supaya nda’ terlalu na atur-atur ma
suamiku, ada mi juga uangku sendiri supaya nda’ terlalu na tekan-tekan
ma juga,  itu na ku tertekan begini karena nda ada kegiatan yang bisa
kulakukan sendiri, mauki buka usaha nda’ di tau I juga karena dari
kecil nda pernahki na suru mamata bekerja, mauki ikut PKK malu-
maluki juga sama ibu-ibu PKK karena jarangka sama itu semua”
(Wawancara, 29 Februari 2012 ).
ID sering merasa jenuh melakukan pekerjaan rumah tanpa ada perubahan
dari aktivitasnya sehari-hari, namun itu hanya sebatas keluhan saja karena ia juga
tidak tau mau melakukan apa selain pekerjaan rumah, mengingat ijazah
terakhirnya SD, dan dari kecil pun ia tidak terbiasa untuk melakukan pekerjaan
ataupun kesibukan diluar rumahnya, terlebih lagi karena statusnya sebagai istri
yang tugas utamanya adalah melayani suami dan mengurusi anak, dan ini lah
aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh ID.
3. SY
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 11 Februari 2012 pada pukul 09.30
wita di rumah informan. Ia berinisial SY. Suami SY sudah meninggal 2 tahun lalu
dan ia memiliki anak dua. Pendidikan terakhir SY adalah SD, ia berhenti sekolah
karena kekurangan biaya dan juga ia malas untuk bersekolah. Kini SY bekerja
sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai kepala rumah tangga.
Untuk menghidupi keluarganya, SY membuka usaha dirumahnya yaitu
menjual bahan sembako. Awalnya SY merasa kebingungan untuk mencari kerja
karena ia tidak memiliki ijasah untuk bekerja, dan juga dia tidak  tahu membuka
usaha sendiri karena dari kecil ia tidak pernah mencari uang sendiri. SY pernah
mencoba ke Kalimantan bersama saudaranya dengan tujuan untuk mencari
pekerjaan, namun sampai disana ia merasa kebingungan untuk mencari kerjaan
karena dia tidak memiliki keterampilan dan pendidikan yang bisa membuatnya
mendapat kerjaan, ia pun akhirnya kembali ke kampung halamannya dan
memberanikan dirinya membuka usaha yang sampai sekarang ditekuninya dan
menjadi penghasilan utama dalam keluarganya meskipun usahanya itu tidak
terlalu berkembang.
“Waktu meninggal mi suamiku, bingungka cari kerja, karena itu usaha
jual-jualku nda’ terlalu ku tauki juga saya berhitung-hitung makanya
takutka lanjutki itu usaha karena takutka rugi ji nanti hasilnya, tapi mau
mi ku apa, ku lanjut mi saja itu jualan karena ini anakku semua mau
makan, na saya ji bisa kasi makangi” (Wawancara, 11 Februari 2012 ).
Sebenarnya usaha ini pernah dilakukan bersama suaminya dulu namun
usaha itu sempat berhenti ketika suaminya meninggal, namun karena SY
kebingungan untuk mencari kerja maka ia pun kembali melanjutkan usaha
suaminya meskipun ia tidak terlalu mampu untuk mengelola usaha suaminya
karena saat suaminya yang mengelola usaha itu, usahanya pun juga tidak terlalu
berkembang dan sering mendapatkan kerugian, sehingga ia agak ragu untuk
membuka usaha itu sendiri namun karena ia sudah kebingungan untuk mencari
kerja sehingga ia pun kembali melanjutkan usaha suaminya itu yaitu menjual
bahan sembako.
SY semestinya mendapatkan perhatian dari pemerintah maupun kelompok-
kelompok perempuan yang ada di Desa Madello yang tujuan utamanya adalah
mensejahterakan rakyat termasuk perempuan, SY mempunyai usaha yang bisa
dikembangkan sehingga itu bisa membantu perekonomian keluarganya namun
karena ia kekurangan modal untuk mengembangkan usahanya tersebut sehingga
ia merasa susah dalam mengelola usahanya itu.
SY adalah salah satu anggota Kelompok Wanita Tani namun ia tidak pernah
ikut aktif dalam kegiatan Kelompok Wanita Tani. Ia lebih sibuk mengurusi
aktivitas di rumahnya. Ia jarang mengikuti kegiatan Kelompok Wanita Tani
karena dia tidak punya lahan untuk menanam tanaman toga dan semacamnya,
karena tanah yang dia tempati membangun rumah bukan milik peribadinya, dan
juga karena dia tidak terbiasa bercocok tanam ataupun bertani, baginya kegiatan
bertani itu pekerjaan yang berat dan hanya cocok dilakukan oleh laki-laki.
Kekurangan lahan ataupun akses dalam mengelola sebuah usaha adalah
penghambat untuk menjadikan masyarkat memiliki usaha sendiri dan mandiri,
dan juga karena adanya pengaruh konstruksi sosial yang menjadikan perempuan
itu lemah.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKK juga tidak ada yang diikuti,
menurut SY  kegiatan PKK sama sekali tak membantunya untuk bisa memiliki
usaha sendiri. SY pernah ikut dalam pelatihan menjahit yang dilakukan oleh PKK
namun ia berhenti, sebenarnya SY sangat menyukai dengan berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh PKK karena itu bisa dilakukan dengan santai seperti
membuat kue, namun karena adanya rasa kecewa yang dirasakan oleh SY ketika
mengikuti kegiatan pelatihan menjahit yang tidak maksimal dalam membantu
para perempuan untuk pembekalan keterampilan, Katanya pelatihan menjahit itu
hanya dilakukan selama seminggu, dan pelatihannya tidak membuatnya bisa
pintar menjahit.
“Itu pelatihan yang na bikin ibu desa, kayak mauna ji dibilang ada
kegiatan PKK, na tidak bisa ji kasi pintarka juga menjahit, jadi untuk
apa ka’ ikut itu kegiatan PKK, pacca pu’ wettu, ulebbirengi monroka’
jagai balu-baluku ” (Wawancara, 11 Februari 2012 ).
Meskipun masyarakat tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut namun
mereka akan merasa kecewa setelah mengikuti kegitan yang dilakukannya karena
upaya para kelompok perempuan dalam memberdayakan para ibu-ibu rumah
tangga ataupun perempuan masih sangat kurang, sehingga masyarakat masih
belum bisa merasakan manfaat dari berbagai kegiatan kelompok-kelompok
perempuan.
4. IR
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 13 Februari 2012 pukul 09.30 wita di
rumahnya. Ia berinisial IR, ia putus sekolah saat duduk dibangku SD karena
mahalnya biaya pendidikan saat itu sehingga orang tuanya kurang mampu untuk
membiayai sekolahnya. Pekerjaan ayah IR adalah seorang petani dan ibunya
bekerja sebagai ibu rumah tangga biasa. Terkadang saat musim panen padi, IR
biasanya datang membantu orang tuanya memanen padi di sawah.
Setelah IR berumur 16 tahun, IR lalu dinikahkan oleh orang tuanya, dan
sekarang ia dikaruniai anak tiga. Suami IR bekerja sebagai kulih bangunan dan
juga sebagai petani sedangkan aktivitas sehari-hari IR adalah sebagai ibu rumah
tangga biasa dan ia juga berternak ayam di rumahnya karena ia mempunyai 5 ekor
ayam.
Setiap pagi ia bangun shalat subuh lalu menyiapkan sarapan untuk suami
dan anaknya. Jika anaknya sudah ke sekolah dan suaminya pun sudah berangkat
kerja, IR pun membereskan rumah dan memberi makan ayam-ayamnya, setelah
itu ia mencuci dan mandi.
Jika telur ayamn-ayamnya sudah terkumpul sekitar 20 atau 30 butir,
biasanya ia lalu menjualnya kepasar, setelah semua terjual ia pun membelanjakan
hasil jualannya dengan membeli perlengkapan kebutuhan sehari-harinya, seperti
ikan, sayur, dan sebagainya. Namun jika ayam-ayamnya tidak bertelur, ia
membeli perlengkapan rumah tangga secukupnya saja dengan uang pemberian
dari suaminya, namun IR terkadang merasa tidak cukup untuk membeli semua
perlengakapan rumah tangganya jika hanya mengandalkan uang pemberian dari
suaminya, karena menurutnya kebutuhan sehari-hari sangat mahal sementara
penghasilan yang didapat oleh suaminya tidak seberapah. Meskipun begitu, ia
tidak pernah berfikir untuk bekerja ataupun membuka usaha sendiri, karena
kurangnya modal pendidikan dan pengalaman kerja yang dia miliki hanyalah
memanen padi, karena dari kecil pekerjaan yang sering dia lakukan hanyalah
membantu ayahnya memanen padi, sementara untuk membuka usaha ia merasa
bingung untuk membuka usaha karena selain kekurangan modal ia pun juga tidak
memiliki pengalaman dalam berbisnis.
Setelah dari pasar ia pun memasak untuk makan siangnya bersama suami
dan anaknya. Biasanya saat siang suami dan anak-anak ia sudah di rumah. IR pun
menyediakan makanan yang sudah dia masak. Saat menjelang sore ia biasanya ke
rumah tetangga sebelah, hanya sekedar berkumpul biasa saja dan ini sudah
menjadi budaya dalam masyarakat Desa Madello. Pada saat malam IR
menyiapkan makan malam untuk keluarganya dan mereka pun biasanya
berkumpul bersama keluarga, setelah itu ia bersama keluarganya pun beristirahat,
seperti itulah akttivitas sehari-hari IR yaitu menjadi ibu rumah tangga yang
sebagian besar waktunya dihabiskan di dalam rumah untuk mengerjakan
pekerjaan rumah.
IR tak pernah mendapat tekanan dari suaminya jika memiliki kesibukan
diluar rumah, asalkan saja dia tidak melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah
tangga yaitu mengurus anak dan suami. dan itupun disadari oleh IR bahwa
tugasnya sebagai perempuan memang hanya mengurus suami dan anak.
IR tidak pernah mengeluh dengan tugas-tugas rumah tangga yang dia
lakukan, ia merasa yang dilakukannya adalah wajar dan memang sudah jadi
tugasnya sebagai seorang ibu dan istri yaitu merawat anak dan menjaga serta
membantu suami karena dari nenek-neneknya pun memang seperti itu, bahkan
menurut pandangannya, semua perempuan-perempuan yang sudah bersuami akan
memiliki tugas sebagai ibu rumah tangga yang harus merawat anak dan menjaga
suami bahkan ia mengatakan bahwa:
“Itu ustas-ustas yang ceramah dimesjid justru na sukaki bedeng kalau
itu perempuan kerjanya dirumah saja, karena memang itu ji tugasnya
istri di dapur memasa’, bahkan bilangi ustas kalau banya itu bede
pahalata kita perempuan” (Wawancara, 13 Februari 2012).
Jadi selain karena faktor konstruksi sosial juga karena faktor konstruksi
agama yang melegalkan bahwa tugas perempuan hanyalah di dapur sehingga para
perempuan-perempuan yang ada di Desa madello khususnya ibu-ibu rumah
tangga masih susah untuk mandiri dan lebih maju.
IR adalah salah satu ibu rumah tangga yang ada di dusun Ujunge yang tidak
pernah tertarik pada kegiatan-kegiatan PKK maupun KWT. Ia tidak pernah ikut
kegiatan perempuan di Desa Madello karena dia tidak tau tentang adanya
kegiatan-kegiatan perempuan bahkan ia memang tidak peduli dengan berbagai
kegiatan-kegiatan tersebut, entah itu PKK atupun kegiatan Kelompok Wanita
Tani, sosialisasi dari kegiatan PKK ataupun Kelompok Wanita Tani tidak pernah
sampai kerumahnya, ia tidak pernah mendapat ajakan untuk pelatihan-pelatihan
yg dilakukan oleh PKK ataupun sosialisasi tanaman toga yang dilakukan oleh
KWT. Menurutnya kegiatan yang dilakukan oleh PKK ataupun KWT itu hanya
khusus pada anggota-anggota mereka saja.
Kelompok-kelompok perempuan ini tidak menjangkau seluruh masyarakat
atau perempuan-perempuan yang ada di Desa madello yang seharusnya meskipun
bukan anggota PKK ia tetap harus memperhatikan semua perempuan yang ada di
Desa Madello karena kelompok perempuan semestinya memiliki tanggung jawab
yang harus memberdayakan perempuan yang memang membutuhkan dan perlu
untuk diberdayakan agar menjadikan mereka lebih maju dan mandiri.
Menurut IR kegiatan PKK hanya untuk kelas atas saja, karena ia
menganggap bahwa kegiatan PKK hanya dibuat untuk kelas atas, ada rasa minder
yang dirasakn oleh IR saat bergabung dengan ibu-ibu rumah tangga yang dalam
stratifikasi masyarakat Desa Madello mereka dipandang sebagai kelas atas.
Selain karena faktor kelas juga karena faktor budaya yang membuat IR lebih
aktif dalam kegiatan rumah tangganya sendiri ketimbang mengikuti kegiatan-
kegiatan perempuan yang ada di Desa Madello.
5. WL
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 18 Maret 2012 pukul 16.00 wita di
rumahnya. Tugas WL selain sebagai ibu rumah tangga dia juga sibuk membantu
suaminya, pekerjaan suami WL adalah seorang nelayan sehingga ia tak jarang
mengalami beban ganda karena biasanya jika ada hasil laut yang ditangkap oleh
suaminya ia yang selalu membantunya, WL yang membereskan semua tangkapan
suaminya, dan juga menjualnya di beberapa penyuplai ikan. Jadi sejak WL
bangun pagi, ia harus menyiapkan makanan untuk suami dan anaknya dan
mengurusi anaknya yg akan berangkat kesekolah, dan juga dia yang
membereskan rumah
Terkadang kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh WL sering membuat dia
mengeluh dan merasa lelah, tak jarang dia bertengkar dengan suaminya tentang
pembagian tugas yang ada di rumahnya, ia menginginkan agar suaminya pun juga
tetap membantunya dalam mencarikan pasaran dari hasil tangkapannya
membereskan hasil tangkapannya itu, namun ia pun juga sadar bahwa pekerjaan
ini harus tetap dilakukan demi keluarganya karena itulah tanggung jawab yang
harus dia emban setelah menikah.
“Biasa ka mappangewang si bawa bapa’na, apa akku mattekko tona
sedding pura majjama ku bolae, ia si isuro pparuttusu manengi yaro
wasselena pole tasi e, iya topa na suro lo sappakengi pa ngelli, eeddd
matteko bawakka sedding, tapi elo’ ni wagai makkutosiro apa’na pattasi
yewa siala” (Wawancara,18 Maret 2012).
Meskipun pekerjaan itu sering dia lakukan namun tetap saja ia menyadari
akan kedudukannya sebagai sorang istri nelayan yang juga harus membantu
suaminya dan mengurusi anak-anaknya.
Ia tidak pernah ikut dalam kegiatan perempuan yang ada di Desa Madello
karena  menurutnya ia tidak pernah mendapat ajakan dari berbagai kelompok-
kelompok perempuan tersebut, baik dari PKK maupun KWT. Sebenarnya iya
tertarik dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh PKK karena iya pun juga
suka menjaahit namun karena iya tidak pernah di ajak untuk berbagai kegiatan
PKK.
6. TN
Wawancara ini dilakukan pada tanggal  20 Maret 2012 pada pukul 20.00
wita di rumahnya. TN adalah seorang ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun
Pali’e yang setiap hari waktunya hanya dihabiskan di dalam rumah. Meskipun
suami TN mempunyai banyak usaha namun TN tidak pernah membantu suaminya
dalam usahanya, TN biasanya diajak berdiskusi jika ada beberapa masalah dalam
usaha suaminya namun TN tidak pernah terlalu ikut campur dengan usaha
suaminya, tugas TN hanya sebagai ibu rumah tangga saja yang mengurus
keperluan sehari-hari suami dan anak. Ia juga sebenenarnya memiliki keinginan
untuk punya usaha, karena menurutnya dia ingin punya usaha sendiri agar ia
punya penghasilan sendiri tanpa harus mengandalkan pemberian dari suami,
karena sebenarnya TN tidak puas dengan uang belanja yang diberikan pada
suaminya, meskipun usaha suaminya cukup bagus namun tetap saja TN tidak
leluasa untuk membeli keperluannya, ia merasa lebih puas jika mempunyai
penghasilan sendiri agar ia tidak terlalu bergantung pada suaminya untuk masalah
keuangannya, karena sebenarnya suaminya membantasi TN untuk membeli
sesuatu bahkan tidak semua uang hasil usahanya itu dipegang oleh TN, kata TN
dia hanya diberi uang sesuai kebutuhan rumah tangga saja, sehingga ia merasa
tidak puas dengan nafkah yang diberikan oleh suaminya.
Meskipun TN ingin memiliki penghasilan sendiri namun itu hanya sekedar
angan-angan saja karena dia merasa bingung harus mengerjakan apa selain
sebagai ibu rumah tangga yang bergantung pada suami, terlebih lagi ia hanya
memiliki ijazah SD dan juga ia tidak memiliki keterampilan sendiri untuk
membuka usaha.
“Edd, susah tonji ki mau buka usaha sendiri atau cari kerja, karena
tammatan SD ja baru nda ada juga pengalaman kerjaku, nda’ ku tau ki
juga buka-buka usaha seperti orang, jadi ikuti saja nasib jadi ibu rumah
tangga yang bergantung sama suami” (Wawancara, 20 Maret 2012).
Jadi meskipun TN tidak puas dengan penghasilan suaminya, dan merasa
tertekan dengan aturan suaminya, ia tetap saja menjalankan kehidupannya, karena
ia juga sadar bahwa memang pada dasarnya perempuan adalah tugas utamanya
adalah mengurusi suami dan anak dan yang mencari nafkah adalah suami.
TN tidak pernah ikut kegiatan PKK meskipun namanya tercantum di dalam
surat keputusan (SK) PKK sebagai salah satu anggota PKK karena katanya ia
tidak pernah mendapat ajakan atau informasi tentang kegiatan PKK, apalagi
tentang Kelompok Wanita Tani, sama sekali dia tidak tau tentang adanya
organisasi yang namanya Kelompok Wanita Tani. Namun iya sangat tertarik saat
mengetahui berbagai kegiatan-kegiatan PKK karena menurutnya menjahit itu bisa
dilakukan di rumahnya, sehingga meskipun ia hanya tinggal di rumahnya saja iya
sudah bisa menghasilkan uang, namun karena kurangnya informasi dari Ketua
PKK untuk semua anggotanya sehingga menjadi salah satu faktor terhambatnya
TN untuk ikut di berbagai kegiatan PKK.
Perempuan yang ada di Desa Madello sudah terbiasa dengan kegiatannya
sebagai pekerja domestik yaitu hanya ada dalam rumah sehingga mereka agak
sulit untuk mengikuti kegiatan-kegiatan publik.
7. SL
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 21 maret 2012. Kehidupan sehari-
hari SL hanya sebagai ibu rumah tangga biasa, namun jika saat musim panen
padi, ia pergi membantu orang lain untuk memanen padi, biasanya sekali dalam
satu tahun, penghasilan yang biasanya ia dapatkan  sekitar Rp. 250.000,- selama
delapan hari. Sebenarnya SL tidak pernah melakukan pekerjaan itu namun karena
desakan ekonomi ia pun harus ikut memanen padi meskipun baginya itu adalah
pekerjaan yang cukup melelahkan untuk perempuan, menurutnya pekerjaan
memanen padi itu hanya untuk laki-laki karena laki-laki itu kuat, namun suaminya
tidak bisa melakukan pekerjaan tersebut karena suaminya bekerja sebagai tukang
ojek setiap harinya. Pelebelan bahwa perempuan adalah mahluk yang lemah juga
terkadang menjadi faktor penghambat bagi perempuan untuk ikut dalam
pekerjaan produksi namun SL tetap melakukan pekerjaan tersebut demi
penghasilan buat keluarganya, meskipun menurut SL itu bukanlah tugas dari
perempuan.
SL sebenarnya ingin bekerja membantu penghasilan keluarga tapi ia tidak
tau mau bekerja apa selain membantu orang lain memanen padi. Ia memiliki
pendidikan yang rendah yaitu hanya sampai pada kelas 4 SD, sementara modal
keterampilannya pun tidak ada.
SL menyadari bahwa adanya ketidak adilan yang ia dapatkan dari suaminya,
ia sering merasa mengeluh dengan suaminya, karena suami SL setiap harinya
sebagai tukang ojek dan penghasilan rata-ratanya setiap hari Rp 20.000, baginya
itu tidak cukup untuk membiyayai kehidupan sehari-harinya dalam keluarganya,
ia selalu mendesak suaminya untuk mencari penghasilan tambahan, misalnya saat
musim panen ia ingin suaminya pun ikut memanen agar penghasilan keluarga
mereka meningkat, namun suaminya mersa malas untuk memanen padi karena itu
adalah pekerjaan yang berat untuk dia lakukan. Biasanya pada saat narik ojek,
suaminya terkadang tidak bekerja seharian sehingga SL merasa bahwa suaminya
masih punya waktu untuk ikut manen padi, namun ia tak pernah dibantu oleh
suaminya, bahkan dalam pekerjaan rumah tangga pun menjadi tugas SL. Sebelum
berangkat ke sawah ia biasanya menyelesaikan pekerjaan rumahnya sehingga ia
harus bangun lebih awal, meskipun bagi SL itu adalah pekerjaan yang cukup
melelahkan dan merasakan ketidak adilan dalam rumah tangganya, ia tetap
melakukan pekerjaan itu demi kebutuhan keluarganya, SL pun juga tak jarang
mendapatkan kekerasan fisik dari suaminya jika SL tidak patuh pada suaminya,
sehingga SL tidak berani melawan pada suaminya, apapun yang diperintahkan
oleh suaminya ia cepat melakukan pekerjaan itu termasuk memanen padi di
sawah.
“De’ gaga nulle na jama lakkai kku, ia manemmi nasure jamai, amu
elo’ki lao massanhki idi’ tommi mannasu, mapepaccing, masessa’,
elokku ro ia, akku poleni mangoje lao si massangkki, pa’ ia lagi
makkunrai ee lao tomma massangki” (Wawancara, 21 Maret 2012).
Beban ganda dan kekarasan fisik adalah bentuk ketidak adilan gender,
sehingga sangat perlu untuk membukakan jalan bagi perempuan untuk
mendapatkan pekerjaan sehingga ia pun bisa mendapatkan penghasilan sendiri,
dan tidak terlalu bergantung pada suaminya, dan penyadaran tentang ketidak
adilan gender sangat perlu untuk diketahui pula oleh para laki-laki, bukan hanya
pada perempuan saja.
SL salah satu ibu rumah tangga yang tidak mengenal kegiatan PKK ataupun
kelompok wanita tani, katanya ia tidak pernah mendapat ajakan dari organisasi
tersebut untuk ikut dalam kegiatannya, dan kalaupun ada ajakan dari organisasi
tersebut ia pun tidak akan tertarik dalam kegiatan tersebut, karena adanya rasa
minder untuk bergaul dengan para ibu-ibu PKK ataupun Kelompok Wanita Tani.,
karena secara starata sosial, yang menjadi pengurus PKK adalah ibu-ibu yang
berada pada kalangan atas dan menengah, sehingga ia menganggap bahwa itu
hanya untuk orang-orang yang ada pada starata sosial yang di atasnya. Ia lebih
mementingkan kegiatan pribadinya dari pada harus aktif dalam kegiatan-kegiatan
tersebut.
Faktor starata kelas dalam masyrakat juga menjadi salah satu penghambat
bagi perempuan untuk tidak dapat melakukan pekerjaan dan ikut berpartisipasi
pada kegiatan publik, keran ketika kelas bawah bergaul dengan kelas atas ataupun
menengah mereka terkadang mengalami ketidak cocokan untuk saling
berinteraksi bahkan memang terkadang dalam masyarakat yang berada pada kelas
bawah biasanya mendapatkan perbedaan dari kelas atas ataupun menegah dalam
proses berinteraksinya.
8. UN
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 25 Maret 2012, UN adalah ibu
rumah tangga yang juga sekaligus ketua kelompok Majelis Taklim di Dusun
Latimpa. Sebagian waktu UN hanya dihabiskan dalam rumah karena ia
mempunyai ternak ayam dan bebek, jadi aktivitas sehari-hari UN adalah sebagai
ibu rumah tangga yang mengurusi suami dan anak, selain itu ia juga berternak
ayam dan itik.
Kegiatan Majelis Taklim tidak begitu menyibukan UN apalagi menyita
waktunya dalam mengurusi rumah tangga dan ternaknya, karena Majelis Taklim
yang dibentuk oleh PKK beberapa bulan yang lalu sama saja seperti tak ada
Majelis Taklim karena kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk sebelumnya tidak
ada yang berjalan.
Dalam rapat pembentukan Majelis Taklim, ada berbagai kegiatan yang
dibentuk oleh Majelis Taklim, seperti mengadakan pengajian tiap minggu buat
ibu-ibu rumah tangga, mengadakan arisan, dan melakukan pelatihan kerajinan
tangan. Namun ternyata tak ada kegiatan yang berjalan selain arisan, karena para
pengurus tidak aktif untuk mengikuti kegiatan terebut, semuanya hanya sibuk
dengan urusan pribadi masing-masing, para pengurus hanya berkumpul pada saat
arisan saja, tapi jika ingin membicarakan tentang pelaksanaan kegiatan Majelis
Taklim semuanya tidak datang sehingga UN pun juga tidak terlalu mau peduli
dengan kegiatan tersebut karna ia juga lebih sibuk dengan kegiatan rumahnya dan
urusnnya yang lain.
“Bagaimana caranya mauki aktif di majelis taklim kalau sendiri ja saja,
kalau di kastau semua pengurus bilang mauki adakan kegiatan begini,
nda adami muncul tapi giliran mau mi di lot arisan baruki datang
semua, jadi yaah kubiarkan mi  saja begitu, karena saya juga banyak
urusanku” (Wawancara, 25 Maret 2012 ).
Sebuah organisasi akan sulit berjalan ketika para pengurusnya sendiri tidak
aktif dalam menjalankan berbagai kegiatan yang ada dalam organisasi yang
mereka bentuk karena pengurus adalah penggerak bagi berjalannya sebuah
organisasi, tanpa keaktifan pengurus maka mereka akan sulit untuk samapai pada
tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah organisasinya, seperti ini pula yang
terjadi pada kelompok Majelis Taklim, ketika yang aktif hanya satu orang saja
yaitu ketua kelompoknya maka kelompok Majelis Taklim ini tak akan berjalan
dan itu yang telah terjadi sekarang pada kelompok Majelis Taklim ini.
UN sebenarnya masuk dalam anggota PKK namun ia tidak terlalu aktif
dalam kegiatan PKK, karena baginya itu hanya membuang waktunya saja
meskipun ia sebagai ketua dari Majelis Taklim dan sebagai anggota PKK, ia lebih
tertarik berternak dari pada harus melakukan pelatihan menjahit yang belum tentu
pelatihan itu mebuatnya bisa pintar, karena pelatihan menjahit itu hanya diadakan
sebulan dan setelah itu tak pernah lagi ada kegiatan pelatihan menjahit di
dusunnya, sementara jika ia berternak akan ada hasil yang bisa ia dapatkan, sangat
berbeda dengan informasi yang didapatkan dari ketua kelompok PKK yang
mengatakan bahwa semua anggotanya aktif dalam kegiatan PKK, namun masih
juga ada anggota dari PKK yang tidak mendapat manfaat yang bisa membuatnya
bisa mempunyai usaha sendir dan menjadi ibu rumah tangga yang mandiri.
UN juga tak pernah aktif dalam kegiatan Kelompok Wanita Tani, bahkan ia
pun juga tak mengenal akan adanya organisasi tersebut, katanya tak pernah ada
orang yang sampai kerumahnya mensosialisasikan tentang penanaman toga,
seperti keterangan dari ketua Kelompok Wanita Tani.
“Ooo, baru ka dengar kalau ada pale’ dibilang Klompok Wanita Tani,
nda’ pernah tong ada yang kas tauka tentang itu kegiatan, biasanya ibu
desa ji yang selalu ajaki pergi bikin-bikin kue abong-abong ikan untuk
kegiatan PKK nya” (Wawancara, 25 Maret 2012).
Kelompok Wanita Tani, tidak mensosialisasikan berbagai kegiatan yang
dilkakukannya keseluruh penduduk Desa Madello, sehingga masid banyak para
warga yang tidak tau tentang berbagai kegiatan yang dilakukan oleh KWT bahkan
mengetahui tentang organisasi KWT saja masih ada yang belum tau.
Kegiatan-kegiatan yang dibentuk oleh PKK, tidak mampu membuat para
perempuan yang ada di Desa Madello tertarik dalam kegiatan tersebut Karena
kegiatan yang dilakukannya tidak terlalu maksimal untuk benar-benar bisa
membekali para perempuan dalam modal keterampilan, mereka hanya lebih
tertarik pada sebuah kegiatan yang benar-benar bisa ia rasakan menfaatnya dan
benar-benar bisa mereka jadikan modal dalam membuka usaha, termasuk pada
organisasi Kelompok Wanita Tani, ia pun juga tidak terlalu maksimal usahanya,
karena tidak semua warga Madello mengetahui akan adanya organisasi Kelompok
wanita tani. Semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok
perempuan tersebut hanya sebagai formalitas saja, namun pengaplikasiannya
terhadap perkembangan perempuan masih sangat kurang.
BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu Peta Sosial Kelompok
dan Pemberdayaan Perempuan (Studi Kasus: Desa Madello, Kecamatan Balusu,
Kabupaten Barru), maka dari seluruh hasil penelitian akan disimpulkan pada bab
ini yaitu bahwa:
1. Upaya Pemerintah Desa Dalam Memberdayakan Perempuan
Pemerintah Desa Madello tidak melakukan banyak hal dalam meningkatkan
kualitas sumber daya para perempuan yang ada di desanya, meskipun kepala desa
yang saat ini menyadari akan ketertinggalannya dengan daerah lain. Meskipun
banyak hal yang ingin dia benahi namun pembenahan yang ingin dia lakukan
masih belum kelihatan. Pemerintah Desa Madello hanya lebih memperhatikan
pembangunan fisiknya saja bahkan pembangunan fisik itupun belum terlalu
menonjol.
Dalam program pembangunan daerah pemerintah Desa Madello tidak
memberikan program secara mengkhusus untuk memberikan pemberdayaan
kepada para perempuan yang tidak memiliki keterampilan. Semua kegiatan-
kegiatan perempuan itu diserahkan sepenuhnya kepada para kelompok PKK dan
KWT.
Upaya para kelompok-kelompok perempuan yang ada di Desa Madello
dalam memberdayakan para perempuan atau ibu rumah tangga masih sangat
kurang, mereka masih dianggap kurang berhasil untuk memberikan kemampuan
para perempun untuk hidup mandiri. Berbagai pelatihan yang mereka lakukan
belum mampu membuat para perempuan bisa benar-benar mendapatkan atau
merasakan tujuan dari pelatihan tersebut yaitu membekalinya dengan berbagai
keterampilan agar mereka mampu menjadi perempuan-perempuan yang mandiri
dan lebih maju.
Dalam upayanya memberdayakan perempuan dengan cara membekali para
perempuan berbagai modal keterampilan masih sangat kurang sehingga kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok perempuan baik dari PKK
maupun KWT terkesan hanya sebagai bentuk formalitas saja bahwa Desa
Madello pun memiliki kelompok-kelompok perempuan yang bisa memberikan
pembekalan bagi para perempuan namun pada kenyataan yang ada di Desa
Madello, baik pemerintah maupun dari kelompok-kelompok perempuan belum
berhasil untuk menjadikan para perempuan di Desa Madello mandiri.
2. Peta Sosial Kelompok Perempuan di Desa Madello
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Madello mengenai
kelompok-kelompok perempuan yang bertujuan untuk memberdayakan
perempuan, maka dapat dipetakan kelompok-kelompok perempuan yang ada di
Desa Madello. Adapun kelompok-kelompok perempuan yang ada di Desa
Madello tidak begitu banyak, yaitu kelompok perempuan yang dibentuk oleh
dinas pertanian yaitu Kelompok Wanita Tani ( KWT ), kelompok perempuan
yang dibentuk oleh pemerintah Desa Madello adalah Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga ( PKK ), kelompok Majelis Taklim yang dibentuk oleh
PKK. Sebagian besar ibu rumah tangga lebih tertarik mengikuti kegiatan PKK.
3. Kendala Para Istri Dalam Keterlibatannya di Kegiatan Publik
(Bekerja dan Kegiatan Perempuan)
Sebagian besar para ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa Madello
memiliki pendidikan yang rendah dengan modal keterampilan yang kurang.
Sebagian besar para istri yang ada di Desa Madello hanya sebagai ibu rumah
tangga biasa yang sehari-harinya mengurusi anak, melayani suami, memasak,
membereskan rumah dan semacamnya, kalaupun ada perempuan yang memiliki
pekerjaan itu hanya sebagian kecil saja dan biasanya hanya mendapatkan
penghasilan rendah sehingga perempuan yang ada di Desa Madello masih sangat
tertinggal dari daerah lain yang sudah sadar akan pentingnya motivasi kesetaraan
gender dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Adapun faktor-faktor yang menjadi kendala bagi perempuan yang ada di
Desa Madello untuk ikut dalam berbagai kegiatan publik yaitu:
1. Konstruksi sosial ataupun nilai-nilai budaya,
2. Nilai-nilai patriarkhi, paham patriarkhi tidak berbeda jauh dari adanya
nilai-nilai budaya yang telah berhasil memetakan pola pembagian tugas
antara perempuan dan laki-laki.
3. Rendahnya pendidikan dan kurangnya modal keterampilan.
4. Kurangnya modal ataupun lahan.
5. Kurangnya dukungan atau bantuan dari pemerintah.
6. Nilai-nilai agama, dalam agama islam hampir sebagian besar orang-
orang yang fanatik menganggap bahwa perempuan itu tugasnya di dalam
rumah yang hampir sama dengan konsep konstruksi social
7. Strata Sosial, ini pun terkadang menjadi penghambat bagi perempuan
yang ada di Desa Madello untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan-
kegiatan publik seperti yang dialamai oleh SL
Dari ketujuh poin diatas, maka itulah yang menjadi kendala-kendala bagi
ibu-ibu rumah tangga atau perempuan yang ada di Desa madello untuk terlibat
dalam berbagai kegiatan-kegiatan publik atau sektor produksi.
B. Saran
Dari berbagai permasalahan-permasalah yang dialami oleh para ibu-ibu
rumah tangga yang ada di Desa Madello dalam upaya memberdayakan
perempuan dan keterlibatannya pada sektor publik, maka upaya-upaya yang perlu
kita lakukan dalam meningkatkan mutu sumber daya perempuan secara umum
yaitu sebagai berikut:
1. Perlunya meningkatkan pengenalan tentang ketidak adilan gender
maupun kesetaraan gender baik perempuan maupun laki-laki, sehingga
seluruh masyarkat akan sadar dan mengetahui apa yang akan dicapai
dalam penyetaraan gender.
2. Perlunya partisipasi pemerintah secara maksimal dalam meningkatkan
sumber daya manusia khususnya bagi perempuan sehingga perempuan
bisa ikut dalam berbagai kegiatan publik dan menjadi orang yang
mandiri.
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan mutu
pendidikan dan pembekalan keterampilan sehingga dapat membantu
masyarakat baik laki-laki maupun  perempuan untuk bekerja.
4. Pemahaman dalam agama tentang perbedaan perempuan dan laki-laki
harus ditafsirkan secara baik untuk menghindari terjadinya bias gender
dan sebagian besar telah merugikan posisi perempuan dalam
masyarakat.
5. Membukakan ruang bagi perempuan untuk ikut dalam kegiatan
pembangunan daerah maupun kegiatan publik yang ada dalam
masyarakat.
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Lampiran 1
A. Dokumentasi Penelitian
1. Gambar  Kantor Desa Madello
2. Tanaman Toga Ketua Kelompok Wanita Tani

3. Gambar Informan
B. DAFTAR PERTNYAAN PENELITIAN
a. Daftar Pertanyaan Untuk Kelompok Perempuan
1. Apa nama organisasi perempuan yang ada di Desa Madello ?
2. Siapa yang membentuk organisasi tersebut ?
3. Kapan dibentuk organisasi tersebut ?
4. Apa tujuan dibentuknya organisasi tersebut ?
5. Apa saja kegiatan-kegiatan organisasi tersebut ?
6. Siapa yang menjadi anggota dalam organisasi tersebut ?
7. Apakah semua masyarakat atau anggotanya aktif dalam kegiatan
tersebut ?
8. Apa saja yang menjadi kendala dalam menjalankan kelompok
perempuan ?
b. Daftar  Peratanyaan  Pemerintah Desa
1. Bagaimana keadaan pembangunan yang ada di Desa Madello?
2. Apa program pembangunan daerah yang dilakukan oleh pemerintah
Desa Madello, khususnya dalam kegiatan pemberdayaan perempuan ?
3. Apakah perempuan diikut sertakan dalam program pembangunan
daerah ?
4. Apa penyebab sehingga perempuan yang ada di Desa Madello tidak
terlalu diikut sertakan dalam kegiatan pembangunan daerah ?
5. Bagaimana pemerintah daerah melihat perempuan yang ada di Desa
Madello ?
c. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu  Rumah  Tangga
1. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh ibu rumah tangga ?
2. Adakah kegiatan para ibu rumah tangga di luar rumah ?
3. Bagaimana pendapat suaminya jika istrinya bekerja diluar rumah ?
4. Apakah para istri yang bekerja atau memiliki aktivitas di luar rumah
mendapat tekanan dari suaminya ?
5. Bagaimana pembagian tugas antara suami dan istri dalam rumah
tangga ?
6. Apa saja organisasi perempuan yang diikuti ?
7. Apa kendalanya dalam mengikuti berbagai kegiatan kelompok
perempuan ?
8. Bagaimana tanggapannya tentang kelompok perempuan ?
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